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ABSTRAK

Juwita, 2024. Pengaruh Model Pemebelajaran Learning Cycle 7E Terhadap
Penguasaan Konsep dan Kepercayaan Diri Peserta Didik SMA Negeri 14 Gowa.
Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing 1 Wira Yustika Rukhman dan
Pembimbing Il Nurul Magfirah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pemebelajaran
Learning Cycle 7E Terhadap Penguasaan Konsep dan Kepercayaan Diri Peserta
Didik SMA Negeri 14 Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik purposive sumpling
dengan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
adalah instrumen tes berupa soal essai untuk mengukur penguasaan konsep belajar
Biologi siswa dan angket digunakan untuk mengukur kepercayaan diri peserta
didik. Adapun jumlah sampel yang digunakan adalah 60 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis, dan
dokumentasi. Materi Pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sistem
ekskresi pada manusia. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis
yang yang digunakan pada penelitian ini, yaitu uji t independen. Dari hasil
penelitian yang dialkukan pada soal posttest penguasaan konsep bahwa
(0.00<0.05) dan pada hasil uji t independen kepercayaan diri diperoleh hasil
(0.00<0.05) maka H, ditolak dan H: diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap penguasaan
konsep dan kepercayaan diri peserta didik kelas X1 SMA Negeri 14 Gowa.

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Penguasaan Konsep , Kepercayaan Diri



KATA PENGANTAR

Ao >

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kepada Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat, petunjuk, dan keberkahan-Nya sehingga penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Selawat dan salam senantiasa penulis curahkan kepada
Rasulullah saw, yang menjadi penuntun kehidupan dari zaman kegelapan menuju
zaman yang penuh cahaya. Skripsi ini merupakan bagian dari perjalanan akademik
dalam meraih gelar sarjana pada program studi pendidikan Biologi. Dalam
penyusunan Skripsi penulis mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E Terhadap Penguasaan Konsep dan Kepercayaan Diri
Peserta Didik SMA Negeri 14 Gowa”’

Penulis sampaikan terima kasih kepada Ayahanda Prof. Dr. H. Ambo Asse,
M.Ag sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar atas dukungan dalam
proses perkuliahan. Ucapan terimakasih kepada Ayahanda Erwin Akib, S.Pd.,
M.Pd., Ph.D, sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar atas dukungan kebijakan proses perkuliahan maupun
penyusunan skripsi.

Terimakasih terkhusus kepada ibunda Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar atas bimbingan serta arahannya.
Ucapan terimakasih kepada ayahanda Wira Yustika Rukhman, S. Farm.,Apt. M.,

Kes. sebagai pembimbing | dan Nurul Maghfirah, S.Pd., M.Pd. sebagai



pembimbing Il yang telah meluangkan waktu untuk membimbing, membagi ilmu,
memberi motivasi dan arahan-arahan. Semoga beliau selalu dalam keadaan sehat
dan sukses.

Terimakasih kepada ibu Hj Linda Agina., S.Pd., M.Si. sebagai Kepala
Sekolah SMA Negeri 14 Gowa yang telah memberikan izin untuk melakukan
sebuah penelitian di sekolah. Ibu Disyah, sebagai guru mata pelajaran Biologi di
SMAN 14 Gowa yang telah membimbing saya dalam penelitian, staf dan pegawai
serta siswa (i) terkhususnya di kelas XI SMAN 14 Gowa sehingga penelitian ini
berjalan lancar.

Terimakasih orang tua tercinta saya, Bapak Sahabuddin dan Ibu Kurniati,
yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta dan selalu
memberikan motivasi dan dukungan serta mendoakan yang terbaik dalam
memperjuangkan masa depan dan kebahagiaan puterinya. Terimakasih selalu
berada disisi penulis dan menjadi alasan bagi penulis hingga mampu menyelesaikan
studinya hingga memperoleh gelar sarjana. Terimakasih juga kepada adik-adik saya
yang telah melindungi, memberikan doa, dukungan, semangat, dan membantu
untuk memenuhi kebutuhan penulis dan keperluan dalam menyelasaikan skripsi.
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih telah banyak
membantu memberikan pemikiran demi kelancaran dan keberhasilan penyusunan
skripsi ini.

Akhir kata, apa yang penulis sajikan dalam skripsi ini sesungguhnya masih
jauh dalam kesempurnaan. Dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa
mengharapkan kritik dan saran membangun penulis dan diharapkan para pembaca

agar dapat menyempurnakan segala kekurangan sehingga dapat dilakukan



Xi

perbaikan penelitian serupa di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat

berguna bagi pembaca dan terkhusus untuk diri sendiri.

Makassar, 27 Agustus 2024

Penulis

Juwita



Xii

DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM..c.uiiiiuiniiiiuiiieiniietatiitesassssesasessssssssssssssssasssssssses ii
SURAT PERNYATAAN. . .uiiitiiiiieintietnietterntessesassssssassssassssssssassssns iii
SURAT PERJANUJIAN. . i iittiiiittieiintettrtesstosssstosssssscssssssosssssssssnssss iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. .....ictttttietiinititetcsatcssscsssssssscsssssnsses A%
DN 3 2. N vi
KATA PENGANTAR....cccitiiiiiiiiitieiineciiiittiitiatiiietactttecnsecsscasesnns vii
DAFTARISL......... 0% G St X B 1 B IR 0« o oo vcevoncesoncncorsssnsenns X
BAB | PEND AHEHSLIZNNEEIARE ¥ o W el v S . R ... 1
A, LIl Calioies, e . SRN———— D 1
Bl R ARG . 1, L WY R R - S ......... 5
CL R DR BT v P e L. O ol 1 ............... 5
D . R TN IR s e o o VR e 6
BAB || FeESS i Sl TSN A A L LT W 7
A, ReRATRESEITE R il o 0 S e . I e e 7

1. | RehiElGlaral BIOIO LS | | . S R 7

2. A0 TN il B WL TRy . S 9

3. KO G L e N . . .. ................ 13

4. Pengy/BSEENREER e o 170 0 S L . 14

SN TVST . A 653 o ey Sy e 15
B. Kerangka Berpikir.........ccooiiiiiieiiiieiiee e 23
C. Penelitian ReleVAN.........ccoiiii e 24
D. Hipotesis PENEIILIAN.........ccoveiiiieiece e 25
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 26
AL JENIS PENEIITIAN ..o 26
B. Lokasi PENEItIaN..........ccoiiieiiee e 26

C. Populasi dan SAmMPel ..o 27



Xiii

D. Desain PeNIIIAN. .......c.oiiiiiiieiieie e 28
E. Variabel PENelitian ........ccocoviiiiiii e 29
F. Definisi OPrasional ...........ccoceiiieiierieiie e se e 30
G. Prosedur PENEIITIAN .......cccooiiiieiiiieseee et 32
H. Instrument PENEIIAN .........cooiiiriiei e 33
I. Tekhnik Pengumpulan Data..............ccoooiiiiiiiiiiiiieieen 34
J. Teknik ANaliSiS Data.........couevieiiiiiiiiiiiiisieeie et 35
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN...cccotitiiiiiiiintiitinstcnmn. 36
A. Hasil Penelitian..........c.ooiitiiiin i 36
B. Pembahasan......... .o e e, ... ... ... 45
BAB V PENUTUP. . i ettt 1. 0 & BN M oo ovveonvnnnoeinnneinennianes 49

A, Kesimp Ui - Lo © 4 4 §h o w S S ... 40

B. Sarhilet ISR . | R 5 o i . 49
DARFARIPUS, TFACATE SIS, ' W) | | W SN st . 51
LA M P R AN . e e 20 Lo o e 230G 8 s e s . SR oSS ... 54
DOKUMENTASTE & eereres s okl e ek Ml ooorrromomesitiiramaney .. B0 1 ... 190



DAFTAR TABEL

o1 ,»sss,Hlalaman
Table 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Learning Cycle 7e..................... 10
Table 3.1 None-Evalent Control Group Design Pretest-Posttest............... 24
Table 3.2 Data Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 14 Gowa............... 25
Table 3.3 Langkah-langkah pembelajaran learning cycle 7e................... 28
Table 3.4 Penskoran angket kepercayaan diri.................cooevviiiin.nn.. 31
Table 3.5 Rentang skor kepercayaan diri........c....oooovviiiiiiiiiiinnnn. 33
Table 3.6 Rentang skor penguasaan KOnSep..........ooeeiveerieieennianennannn 33
Table 3.7 KritCifikeetGatsst, Mg fnall = e 37, B Bl ............ 33
Table 36 00teqlaKEIUNIASANMNEGEIN] . S DU o SE. ™, .. ... 33
Table 4.1 Deskripsi statistic Penguasaan Konsep...............cccoveevennnnn... 37
Yabel 4.2 Distribusi skor penguasaan konsep...........cooeoovevieneiiienn.n... 38
Table 4 SESESERIRC FGBIIRETS 0% v . A s T . SIS 39
Table 4. 43<uaS WlKae [IM -SRI /oo . . B i .. 39
Table 4.5 Deskripsi Statistik kepercayaan diri................ocooeeviiiiin..n. 40
Table 4.6 Persentase kepercayaan diri.............c.oeveiiiiiinanninininnn.... 41
Table 4.7 Hasil §jilNOERSINaE L .- 1 5. ¥, 00 S J. . ................ 42
Table 4.8 Hasil uji homogenitas...........ooovviiiiiiiiiiii i, 43

Table 4.9 Hasil uji hipotesiS.......ovvuiiiieiiiii i, 44

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 2.1 SiStem eKSIeSI. .. .ouuiieiiiieiii e 16
Gambar 2.2 Kulit... ..o 16
Gambar 2.3 ParU-part..........ooeviiriii e 17
Gambar 2.4 Ginjal.........oooiiiiiii e 18
Gambar 2.5 Hatl. ..o e 18

Gambar 2.6 Kerangka berpikir..........cocooii i 21

XV



XVi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A.1 Surat Pengantar Penelitian dari Tata UsahaError! Bookmark not
defined.6

Lampiran A.2 Surat Pengantar Penelitian dari LP3M ...........ccccooeviiieieiiciiennn, 57
Lampiran A.3 Surat 1zin Meneliti dari Dinas Penanaman Modal Pelayanan ..... 58
Lampiran A.4 Surat Keterangan Penelitian ...........coccocvviiiiniiicnen e, 59
Lampiran A.5 Katru Kontrol Penelitian...........c.ccccoovveiiiiiiiiiiiic e 60
Lampiran A.6 Halaman Persetujuan Pembimbing Proposal.............ccccccevveiiennnn. 61
Lampiran A.7 Katrol Bimbingan Proposal Pembimbing 1.........cccccccvvininiinnneen 62
Lampiran A.8 Katrol Bimbingan Proposal Pembimbing 2............cccccoceviiiinneee 63
Lampiran A.9 Halaman Persetujuan Pembimbing SKripsi ............cc.ccooviviiinnnnee 64
Lampiran A.10 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 ...................... 65
Lampiran A.11 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 ...................... 66
Lampiran A.12 Surat Keterangan Bebas Plagiat..........ccccooeeiveienieiiiesinc e 67

Lampiran B.1 Keterangan Validasi Pembimbing ..Error! Bookmark not defined.
Lampiran B.2 Kartu Kontrol Validasi Pembimbing 1Error!  Bookmark  not
defined.

Lampiran B.3 Kartu Kontrol Validasi Pembimbing 2Error!  Bookmark  not
defined.

Lampiran B.4 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Validator 1.................. Error!
Bookmark not defined.

Lampiran B.5 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Validator 2.................. Error!

Bookmark not defined.

Lampiran C.1 RPP kelas eksperimen..................... Error! Bookmark not defined.
Lampiran C.2 RPP Kelas KONtrol...........cccooiviiiiiic i 120
Lampiran C.3 Angket Kepercayaan Difl ...........ccccoocvevieiieiiiie i 130
Lampiran D.1 Hasil Selebaran Angket SISWa..........ccccceevvevviieiiecesc e 131

Lampiran D.2 Rekapitulasi kepercayaan difi...........cccccoevverviieiinenesieseese s 133



Lampiran D.3 Hasil selebaran Penguasaan Konsep..........ccccovvevivevieiiieesicinnnn, 136
Lampiran D.4 Rekapitulasi Hasil Penguasaan Konsep..........cccooeveiieiivesnsnene. 140
Lampiran E.3 Uji NOrmalitas..........ccccveoeiieiiiiie e 143
Lampiran E.4 Uji HOMOQENITAS .........cooviiiieieieiie e 144
Lampiran E.5 Uji HIPOESIS.......cuiiiiiiiiiieesie e 145
Lampiran F.1 Dokumentasi Pelaksanaan Peneltian ............ccccooeviiiiicniinnne, 147

Lampiran G.1 Power Pol i e i e v ettt Moo eeevveeraeeeareesaeesssessaeenane 159

XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan
suatu bangsa karena dari pendidikan inilah akan terbentuk generasi muda yang
berakhlak, berkarakter, cerdas, berkualitas serta mampu menghadapi dan
memecahkan masalah yang terjadi, hal ini pun yang akan diwariskan kepada
generasi selanjutnya. Banyak faktor yang menjadi penyebab ketidakberhasilan
pendidikan di Indonesia, misalnya kebijakan pemerintah mengenai sistem
pendidikan, kurikulum pendidikan, anggaran pendidikan, keperibadian guru,
metode pengajaran yang tidak tepat, peran orang tua yang kurang, lingkungan
belajar yang tidak kondusif, dan model pembelajaran yang tidak tepat untuk
diterapkan di lingkungan sekolah (Annur, et al., 2021).

Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Hal ini melibatkan serangkaian
aktivitas yang disengaja untuk memfasilitasi proses belajar agar berjalan dengan
baik. Belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu yang
sudah ada di alami. Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Seperti halanya
dengan pembelajaran biologi tidak dapat dipisahkan dari pengalaman peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran biologi hendaknya

memperhatikan kemampuan guru dan keterampilan yang diperlukan untuk



memberikan pengalaman-pengalaman belajar kepada peserta didik agar hasil
belajar yang bermakna dapat tercapai. Untuk itu pengalaman-pengalaman
belajar yang diharapkan dapat memikirkan fenomena-fenomena alam yang
mereka alami, maka konsep-konsep sains yang dipelajari di sekolah hendaknya
berangkat dari pengalaman awal peserta didik (Susanti, et al., 2015).

Biologi merupakan bagian dari ilmu sains yang disusun berdasarkan
fakta, fenomena-fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil eksperimen. Objek
kajian dalam pembelajaran biologi adalah benda hidup dan gejala alam atau
peristiwa-peristiwa yang memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya
sehingga terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak dan sulit untuk
dimengerti oleh peserta didik (Rizaldi, et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata
pelajaran biologi di kelas MIPA XI SMAN 14 GOWA, mengemukakan bahwa
proses belajar mengajar biologi-didominasi oleh pendidik. Terbukti dari 90
menit waktu pembelajaran yang berlangsung, hampir sepenuhnya pendidik
hanya menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik hanya
mendengarkan materi yang di sampaikan oleh pendidik. Proses pembelajaran
ini kurang melibatkan peserta didik secara langsung, hal ini mengakibatkan
peserta didik bersifat pasif, sebab peserta didik hanya mendengar dan menerima
materi yang disampaikan oleh pendidik tanpa mendapatkan pemahaman
sendiri, sehingga peserta didik tidak dapat berperan aktif dalam pembelajaran
dan tidak menguasai suatu konsep pembelajaran yang seharusnya.

Proses pembelajaran yang kurang inovatif dan kreatif menyebabkan

peserta didik bosan dan terbiasa hanya menerima materi yang disampaikan oleh



pendidik saja, sehingga peserta didik tidak mampu berkreasi untuk mendapat
pengetahuan serta penguasaan suatu pembelajaran secara individu dengan luas,
hal tersebut juga dapat mengakibatkan lemahnya penguasaan konsep peserta
didik yang berdampak pada kurangnya kepercayaan diri peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Kebanyakan dari anak didik beranggapan bahwa menghapal adalah
sesuatu yang harus dikuasai dalam proses pembelajaran biologi, sehingga
peserta didik cenderung kurang bersemangat dalam proses pembelajaran, hal
ini pula lah yang dapat menyebabkan nilai peserta didik menjadi kurang baik.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mempermudah proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan data
awal pra-penelitian di SMAN 14 GOWA yang telah peneliti lakukan bahwa
rendahnya penguasaan konsep biologi peserta didik dapat dilihat dari hasil nilai
ulangan harian mata pelajaran biologi.

Berdasarkan hasi observasi yang telah dilakukan mengenai
kepercayaan diri dapat kita ketahui bahwa kepercayaan diri peserta didik kelas
X1 di SMAN 14 GOWA rendah, Dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan
kepercayaan diri peserta didik, perlu dikembangkan suatu pembelajaran yang
tepat, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertukar
pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, mengingat
kembali konsep yang dipelajari. Diperlukan suatu model pembelajaran yang
tepat, karena model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi tingkat penguasaan konsep bagi peserta didik, sehingga peserta



didik lebih memiliki kepercayaan diri untuk menyampaikan pengetahuannya,
terutama dalam mata pelajaran biologi.

Peserta didik memerlukan model pembelajaran yang dimungkinkan
dapat meningkatkan penguasaan konsep pembelajaran pada peserta didik, oleh
sebab itu peneliti memilih model pembelajaran Learning Cycle 7E. Model
pembelajaran Learning Cycle 7E (pembelajaran bersiklus), yaitu suatu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle 7E
di dalamnya terdapat tahapan-tahapan pembelajaran yang tertata dan terkonsep
jelas.

Hasil penelitian dari Immaniyah, bahwa penelitiannya menunjukkan
model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat mengurangi miskonsepsepsi dan
dapat meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik. Terutama dalam
pemahaman biologi. Hal serupa juga dibuktikan dengan Penelitian dari Tyas,
Mulyono. Yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E
dapat meningkatkan penguasaan konsep dari peserta didik.

Model pembelajaran Learning Cycle 7E menekankan bahwa peserta
didik harus memanfaatkan seluruh panca inderanya semaksimal mungkin dalam
berinteraksi dengan lingkungan, sehingga peserta didik harus dapat mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi
pembelajaran yang telah di pelajari. Kegiatan-kegiatan seperti praktikum dan
mendiskusikan fenomena alam atau perilaku sosial diharapkan peserta didik
dapat menimbulkan ketidakseimbangan pada mentalnya sehingga munculah
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya ingat peserta

didik. Oleh sebab itu peneliti memilih model pembelajaran Learning Cycle 7E,



diduga model pembelajaran ini mampu meningkatkan pengetahuan serta

penguasaan suatu konsep pembelajaran, sehingga peserta didik mampu untuk

menguasai materi pembelajaran, dan percaya diri akan kemampuan yang ia
miliki.

Peningkatan pemahaman tentang biologi diharapkan dapat
meningkatkan penguasaan konsep yang nantinya akan meningkatkan sikap
percaya diri pada peserta didik, untuk senantiasa peduli terhadap alam dan
melestarikannya dengan menjaga lingkungan disekitarnya, atas dasar hal
tersebut di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Sycle 7e Terhadap Penguasaan
Konsep dan Kepercayaan Diri Peserta Didik “.

. Rumusaan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah disebutkan, maka
dapat dirumuskan permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi
sistem ekskresi terhadap penguasaan konsep peserta didik di SMAN 14
Gowa?

2. Bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada materi
sistem ekskresi terhadap kepercayaan diri peserta didik di SMAN 14 Gowa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada
materi sistem ekskresi terhadap penguasaan konsep peserta didik di SMAN
14 Gowa.

2. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada
materi sistem ekskresi terhadap kepercayaan diri peserta didik di SMAN 14
Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Bagi Pendidik
Sebagai bahan rujukan dalam memperluas dan wawasan tentang
Model Pembelajaran Learning Cycle 7E
2. Bagi Peserta Didik
Dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E
peserta didik lebih mudah untuk memahami materi yang sedang dipelajari

juga memperoleh pengetahuan tentang ilmu biologi yang lebih baik.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang berkaitan dengan
cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis sehingga
pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsepkonsep, tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan, sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis. Oleh
karena itu, untuk memupuk perubahan dan mengembangkan kecakapan
berpikir dan memenuhi rasa ingin tahu maka dibutuhkan suatu strategi
yang inovatif dalam pembelajara (Ramos, 2016).

Sudarisman (2015) berpendapat bahwa ada hal utama dalam
penelitian biologi, antara lain produk, proses, sikap, dan teknologi. Biologi
diartikan sebagai suatu produk yang memuat fakta, hukum, prinsip, dan
teori yang valid atau diterima kebenarannya. Biologi sebagai suatu proses
Artinya biologi adalah suatu proses atau metode sebagai sumber perolehan
pengetahuan. Biologi sebagai teknologi artinya biologi berkaitan erat
dengan realitas kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya jika biologi diajarkan
sesuai dengan jenis pembelajarannya, maka dimungkinkan adanya
beberapa perkembangan yang melibatkan berbagai aspek pembelajaran,
seperti: Aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Menurut (Jayawardana and Gita, 2020) biologi sebagai bagian dari

ilmu sains memiliki karakteristik tertentu dalam proses pemebelajarannya.



Menurut Carin & Sund, pembelajaran sains (biologi) pada dasarnya
mengandung enam unsur yaitu:

1. Active Learning (peserta didik aktif melakukan kegiatan)

2. Discovery/Inquiry approach (pembelajaran berbasis penemuan)

3. Scientific Literacy (pembelajaran dengan literasi ilmiah)

4. Constructivisme (pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri)

5. Science, technology, and Society (pembelajaran menggunakan sains
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat)

6. Memahami bahwa kebenaran dalam sains tidak lah absolut melainkan
bersifat tentatif.

IlImu biologi pada dasarnya adalah suatu ilmu yang meliputi
pengamatan, pengelompokan, pengukuran, penghitungan, peramalan atau
identifikasi, komunikasi, bertanya, menarik kesimpulan, mengendalikan
variabel, merumuskan masalah, membentuk hipotesis, merencanakan
penelitian, dan lain-lain (Sudarisman, 2015). Biologi dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup. Bidang penelitian
biologi sangat luas dan mencakup semua makhluk hidup, baik yang hidup
di darat, di air, maupun di udara (Indarto, 2016).

Menurut (Erlin et al., 2021) mata pelajaran biologi dikembangkan
melalui kemampuan penalaran analitis, induktif, dan deduktif untuk

memecahkan masalah yang berkaitan dengan peristiwa lingkungan hidup,



dan pemecahan masalah secara kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan

menggunakan pemahaman disiplin ilmu.

Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle

Model pembelajaran learning cycle merupakan model
pembelajaran yang mengambil pendekatan konstruktivis, dan model
pembelajaran ini mengikuti kurikulum 2013 dan berfokus secara
eksklusif pada pembelajaran berbasis siswa (student-centered). Model
siklus belajar (learning cycle) ini pertama kali diperkenalkan pada
Science Curriculum Improvement Study/SCIS oleh Robert Karplus.
Siklus pembelajaran model pembelajaran ini mempunyai tiga tahap.
Yaitu mengeksplorasi , memperkenalkan konsep, dan menerapkan
konsep. Siklus belajar adalah belajar. Mencakup seluruh tahapan yang
dirancang dan disusun dengan jelas agar siswa dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran (Budiharti, 2015).
Model pembelajaran learning cycle 7E ini dikembangkan oleh

Arthur Eisenkraft, yang awalnya model pembelajaran learning cycle 5E
dikembangkan menjadi learning cycle 7E. Model learning cycle 7E
bertujuan untuk memunculkan pemahaman awal siswa dan memperluas
konsep (Eisenkraft, 2003). Pada learning cycle 7E terdiri dari 7 (tujuh)
tahapan atau fase, yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate,
evaluate, dan extend. Pada hakikatnya model pembelajaran learning

cycle 7E merupakan model belajar berbasis konstruktivisme yang
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berpusat pada siswa sehingga siswa berperan secara aktif untuk
menemukan konsep mereka sendiri (Ayudhita et al., 2022)

Menurut (Rahayu, 2021) Pandangan Kontruktivis yang sesuai
dengan implementasi pembelajaran Learning Cycle yaitu: Pembelajaran
harus terfokus pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran secara
aktif mempelajari materi dan saling bekerja sama dalam berfikir,
pengalaman peserta didik menjadi pengetahuan awal pembelajaran
1. Pengalaman awal dari masing-masing peserta didik akan dikaitkan

dengan skema pembelajaran, sehingga akan menjadi informasi baru
bagi peserta didik lainnya.
2. Pemecahan masalah merupakan orientasi pembelajaran yang berasal
dari investigasi dan penemuan.
b. Langkah-langkah model pembelajaran cycle 7E
Menurut (Fitri Ningsih et al., 2020), Adapun sintaks model
pembelajaran Learning Sycle 7E yaitu:

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Learning Sycle 7E

No | Tahapan Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta
Didik
1 Elicit Menggali pengetahuan Merespon pertanyaan
awal peserta didik pendidik sesuai
dengan memberikan dengan pengetahuan
pertanyan-pertanyaan awal mereka yang
seputar kejadian sehari- | mereka miliki.

hari yang dekat dengan
siswa terkait materi yang
akan di pelajari

2 | Engage |e Membuka pengetahuan | Memperhatikan
peserta didik dan penjelasan pendidik
mengembangkan rasa
keingintahuan peserta
didik dengan
melakukan kegiatan
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demonstrasi,
menunjukkan video,
gambar, bercerita atau
dengan aktivitas lain
yang menarik.

e Memberitahu  peserta
didik tentang ide dan
rencana pembelajaran.

Explore |e Membagi kelas menjadi | Melakukan kegiatan
beberapa kelompok. observasi, bertanya,
e Mengarahkan dan mencatat data, dan
membimbing peserta menafsirkan hasil.
didik melakukan e Melakukan kegiatan
kegiatan penyelidikan diskusi sesuai dengan
dan diskuksi. hasil penyelidikan.

Explain |e Mengarahkan peserta  |e Salah satu kelompok
didik untuk peserta didik
menjelaskan konsep- mempersentasikan
konsep dan definisi- hasil diskusi
definisi awal yang e Memperhatikan
didapatkan dari tahap penjelasan pendidik
explore.

e Memberikan penguatan
mater.

Elaborae |e Memberikan e Berdiskusi secara
permasalahan baru kelompok untuk
berkaitan dengan menerapkan symbol,
materi yang di pelajari | definisi-definisi,

konsep dan
keterampilan  yang
diperoleh untuk
menyelesaikan
permasalahan  baru
yang diperlukan oleh
pendidik.

Evaluate |e Mengecek tingkat e Menjawab
pemahaman peserta pertanyaan dari
didik dengan peserta didik
mengajukan
pertanyaan.

Extend |e Membimbing peserta e Berfikir, mencari,
didik untuk menemukan dan

memperluas
pemahamannya

menjelaskan contoh
penerapan lain dari
materi yang
dipelajari
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e Mencari  hubungan
konsep yang lain
yang sudah atau
belum di pelajari.

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Learning Cycle 7E
Menurut (Dina Nur Adilah and Rini Budiharti, 2015) kelebihan
dari model pembelajaran Learning Cycle 7E, yaitu sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi
belajar karena proses pembelajaran di lakukan secara aktif.
b. Pembelajaran akan lebih mudah di mengerti karena pengalaman
merupakan sumber materi dari pembelajaran bagi peserta didik
c. Peserta didik mampu mengembangkan potensi individu yang
berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasi
dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi
d. Peserta didik akan lebih memaknai proses pembelajaran
Adapun kekurangan Learning Cycle 7E adalah sebagai berikut:
a. Rendahnya efektivitas pada proses pembelajaran jika pendidik
kurang menguasai langkah-langkah dan materi pembelajaran.
b. Kreatifitas dan kesungguhan dari pendidik dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran dititikberatkan pada pendidik
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi
d. Tenaga dan waktu akan lebih banyak dibutuhkan dalam rencana dan

melaksanakan pembelajaran
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2. Kepercayaan Diri
a. Pengertian kepercayaan diri

Percaya diri merupakan sikap positif seseorang yang memberinya
keberanian untuk mengevaluasi secara positif baik dirinya maupun
lingkungan serta situasi yang dihadapinya. Ini tidak berarti bahwa
seseorang dapat melakukan semuanya sendiri. Percaya diri sebenarnya
adalah perasaan mampu, karena pengalaman, potensi nyata, kesuksesan,
dan lain-lain. Merujuk pada adanya beberapa aspek kehidupan seseorang
yang diyakini mampu dan mereka yakin bisa melakukannya didukung
oleh ekspektasi yang realistis terhadap diri sendiri (Ifdil, 2018).

Pendapat lain menyatakan bahwa percaya diri merupakan ciri
kepribadian yang mengacu pada keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, dan merupakan dimensi kepribadian yang mencakup keyakinan
terhadap kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki. Rasa
percaya diri ini juga merupakan sikap mental seseorang yang
mengevaluasi dirinya dan benda-benda disekitarnya agar yakin akan
kemampuannya dalam melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya (Amri, 2018).

b. Indikator kepercayaan diri

Menurut (Fatkhurahman, 2021) mengemukakan bahwa indikator
kepercayaan diri adalah sebagai berikut:
1. Keyakinan Kemampuan Diri
2. Optimis

3. Objektif
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4. Bertanggung Jawab
5. Rasional dan Realistis
Pendapat lain yang dikemukakan oleh (Senjayawati, 2018)

indikator kepercayaan diri sebagai berikut:

1. 'Yakin dengan kemampuan diri sendiri
2. Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah
3. Bertindak mandiri dalam menghadapi keputusan
4. Memiliki konsep diri yang positif
5. Berani mengungkapkan pendapat
3. Penguasaan Konsep
a. Pengertian Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang tidak hanya
sekedar memahami, tetapi juga mampu menerapkan konsep-konsep yang
disajikan untuk memecahkan masalah, termasuk kemampuan memahami
konsep-konsep baru. konsep dalam pembelajaran harus menjadi dasar
bagi siswa untuk membentuk prinsip suatu konsep yang diterima oleh
akal sebagai ekspresi suatu relasi, merupakan definisi dari suatu konsep
gagasan yang diperoleh dari pengalaman, atau hasil pemikiran yang
diterima oleh akal, disebut konsep (Pranata, 2016).

Menurut (Astuti, 2017) mempelajari konsep sangat penting bagi
siswa karena proses belajar menuntut mereka untuk memahami apa yang
diajarkan. Setelah siswa menguasai suatu konsep, mereka dapat

mengklasifikasikan contoh-contoh konsep yang sedang mereka temui



sebagai bagian dari suatu kelompok konsep. Kumpulan konsep yang
sama atau berbeda.

Konsep diartikan sebagai produk pemikiran seseorang atau
sekelompok orang dan diungkapkan dalam definisi sedemikian rupa
sehingga muncul produk pengetahuan, termasuk prinsip dan teori
hukum. Konsep juga dapat berupa hubungan antar konsep dengan konsep
lain yang lebih sederhana. Sebagai dasar perkiraan atau jawaban. Konsep
diturunkan dari fakta peristiwa empiris melalui generalisasi, penalaran
abstrak, dan penggunaan konsep untuk menjelaskan atau memprediksi
(Siahaan et al., 2020).

b. Indikator Penguasaan Konsep

Menurut Sanjaya (dalam Silviani, 2011: 50) menyatakan

indikator penguasaan konsep terdiri dari:

1. Mengetahui ciri-ciri suatu konsep

2. Dapat menghubungkan antar konsep

3. Dapat Kembali kedalam konsep dalam berbagai situasi

4. Dapat menggunakan konsep dalam menyelsaikan suatu masalah

4. Sistem Ekskresi
a. Pengertian Sistem Ekskresi
Sistem ekskresi adalah sistem tubuh yang bertanggung jawab

untuk mengeluarkan produk limbah dari tubuh. Sistem ini terdiri dari
beberapa organ dan struktur tubuh yang bekerja sama untuk
memproduksi, menyimpan, dan membuang zat-zat yang tidak dibutuhkan

tubuh. Dibandingkan dengan organisme lain, manusia memiliki organ
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ekskresi yang kompleks. Alat ekskresi ini sangat penting untuk
menjalankan fungsi seperti: Pembuangan sisa metabolisme, pengaturan

homeostatis tubuh, dan pengaturan pH cairan tubuh.

Paru-Paru Hati

Gambar 2 .1 sistem ekskresi
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1. Kulit
Tugas kulit adalah membuang urea, garam, dan kelebihan air
dari kelenjar keringat kulit. Keringat manusia terdiri dari air, garam,
terutama garam biasa (NaCl), produk sisa metabolisme seluler, urea,

dan asam. Kulit terdiri dari dua bagian: epidermis dan dermis.

Kelenjar | \
minyak \ \ Rambut
Pori keringat
Otot arektor pili .
(mendirikan rambut) 4 Saluran kelenjar keringat
S b
Folikel rambut § | Pembuluh darah
) 4 "
Saraf . —— Jaringan adiposa
==
Jaringan ikat <
Kelenjar keringat

Gambar 2.2 Kulit
Sumber: https://images.app.goo.gl/rXAtwPMswEHK93YP6

2. Paru-paru
Paru-paru merupakan organ ekskresi dan bertugas
mengeluarkan karbon dioksida (CO2) dan uap air (H20) yang

dihasilkan selama bernafas. Karbon dioksida yang diproduksi di


https://images.app.goo.gl/Qhyq7zu1m2HqHHjT9
https://images.app.goo.gl/rXAtwPMswEHk93YP6
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dalam sel selama respirasi diangkut ke dalam darah oleh hemoblobin.
CO2. Salah satunya melalui plasma dan yang lainnya dalam bentuk

ion HCO3 melalui proses rantai yang disebut.

Gambar 2.3 Paru-paru
Sumber: https://images.app.goo.gl/WkWp7qrg4SNLC4dRA

3. Ginjal

Ginjal, atau “ren”, berbentuk seperti biji kacang merah
(chala/pea). Ginjal terletak di sisi kiri dan kanan vertebra lumbalis
serta di dinding dorsal rongga perut. la memiliki dua ginjal dan
warnanya merah tua. Ginjal kiri sedikit lebih tinggi dibandingkan
ginjal kanan. Di dalam setiap ginjal terdapat tabung tipis yang disebut
ureter. Ureter ini terhubung ke kantung besar yang disebut kandung
kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan di kandung kemih. Di ujung
kandung kemih terdapat saluran berotot yang disebut uretra. Uretra
bertindak sebagai tabung drainase. Urine terus mengalir dari ginjal ke
ureter dan dipindahkan menuju kandung kemih melalui kontraksi
dinding ureter. Kandung kemih mengembang, meningkatkan

volumenya dan memungkinkannya terisi urin.


https://images.app.goo.gl/WkWp7qrq4SNLC4dRA
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Gambar 2.4 Ginjal
Sumber: https://images.app.goo.gl/iYDypCYoGFHCE9Cn7

4. Hati
Hati bertanggung jawab untuk menghilangkan urea, pigmen,
empedu, dan racun. Hati adalah kelenjar terbesar di tubuh dan digunakan
untuk detoksifikasi. Hati (mengeluarkan) sekitar 1/2 liter empedu setiap
hari. Empedu merupakan cairan berwarna biru kehijauan dengan rasa pahit
dan pH sekitar 7 hingga 7,6. Mengandung kolesterol, garam mineral,
garam empedu, dan pigmen yang disebut bilirubin dan biliverdin (pigmen

empedu).

Gambar 2.5 Hati
Sumber: https://images.app.goo.gl/ZfBv59tckNqVHStr8

Empedu diproduksi oleh hati memecah sel darah merah (sel darah
merah) yang tua dan rusak. Sel hati yang mempunyai peran khusus untuk
memecah sel darah merah disebut histiosit. Sel-sel ini memecah

hemoglobin menjadi senyawa hemin, besi (Fe), dan globulin. Zat besi


https://images.app.goo.gl/iYDypCYoGFHCE9Cn7
https://images.app.goo.gl/ZfBv59tckNqVHStr8
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diserap dan disimpan di hati dan dikembalikan ke sumsum tulang. Globin

digunakan untuk protein atau untuk pembentukan Hb baru. Senyawa

hemin diubah di hati menjadi pigmen empedu, yaitu bilirubin dan
biliverdin. Pigmen tersebut kemudian diangkut ke duodenum, di mana ia
dioksidasi untuk membentuk urobilin. Urobilin berwarna coklat
kekuningan dan bertanggung jawab untuk mewarnai tinja dan urin.

b. Cara kerja sistem eksresi

Sistem eksresi merupakan suatu sistem yang kompleks dan terdiri dari

beberapa oragan yang bekerja untuk mengeluarkan limbah dari tubuh.

Berikut adalah cara kerja sistem eksresi:

1. Ginjal memproses darah yang mengalir melalui pembuluh darah yang
sangat kecil (glomeruli). Ginjal menyaring darah untuk membuang
produk limbah seperti urea, kreatin, dan asam urat serta menjaga
keseimbangan elektrolit dan cairan dalam tubuh.

2. Setelah proses filtrasi, produk limbah, kelebihan air, dan elektrolit
berpindah ke saluran keluar (tubulus). Beberapa zat bermanfaat
seperti glukosa dan asam amino, diserap oleh tubulus ginjal dan
dikembalikan ke darah.

3. Urin yang diproduksi oleh ginjal dikeluarkan ke kandung kemih
melalui dua ureter. Saat kandung kemih berisi urin, akan merasakan
keinginan buang air kecil melalui sinyal otak.

2. Kerangka Fikir
Pembelajaran merupakan suatu keadaan yang terjadi melalui interaksi

yang terjadi antara berbagai unsur dan komponen: pendidik, peserta didik,
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metode, media kurikulum, peralatan, dan masih banyak lagi komponen lain
yang diperlukan. Oleh karena itu, terjadi perubahan positif dalam proses
pembelajaran, termasuk pertumbuhan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
siswa setelah menyelesaikan studinya.

Pendidikan biologi mempunyai permasalahan umum di sekolah saat
ini. Artinya, pengetahuan siswa terhadap proses pembelajaran cenderung
dangkal dan tertutup, sehingga menyebabkan rendahnya penguasaan konsep
mata pelajaran. Hal ini disebabkan guru memilih strategi pembelajaran yang
masih menggunakan pendekatan eksplanatif dan cenderung pembelajaran
berpusat pada guru sehingga keterampilan siswa kurang berkembang. Dalam
proses pembelajaran biologi, guru harus mampu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan pengetahuannya dengan
menyampaikan ide dan materi yang dibahas selama proses pembelajaran.

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model
pembelajaran yang memandu siswa pada materi yang akan dipelajari dan
membantunya mengingat informasi yang relevan untuk menyampaikan
pengetahuan. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk secara aktif
menguasai materi pembelajaran agar hasil yang dicapai bermanfaat bagi dirinya
dan pembelajarannya bermakna.

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teoritis, dan penelitian-
penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh para peneliti tersebut di atas, maka
dapat dikembangkan suatu kerangka kerja untuk memperoleh jawaban
sementara atas permasalahan yang dihadapi. Proses pembelajaran menuntut

siswa untuk mampu memecahkan masalah dan menguasai konsep. Untuk
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mengembangkan keterampilan siswa dalam penguasaan konsep, peneliti
berupaya menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E. Model
pembelajaran Learning Cycle 7E diharapkan dapat memberikan pembelajaran
yang setinggi-tingginya, khususnya melalui pencapaian integritas belajar siswa,
pencapaian tujuan pembelajaran, penguasaan konsep biologi, dan peningkatan

rasa percaya diri siswa.

Kurangnya pemahaman konsep pada
materi dan kepercayaan diri pada
peserta didik

¢

Model pembelajaran
Learning Cycle 7E

!

Penguasaan Konsep dan
Kepercayaan Diri Peserta
didik

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir
3. Penelitian Yang Relevan

Learning Cycle Model pembelajaran 7E digunakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep dan kepercayaan diri
siswa. Di bawah ini beberapa temuan penelitian yang relevan pada model
pembelajaran Learning Cycle 7E mengenai kemampuan dan kepercayaan diri
siswa dalam menguasai konsep.
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mahayukti, 2019) menunjukkan

bahwa pemberian model pembelajaran Learning Cycle 7E meningkatkan
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tingkat perolenan konsep lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung.

. Penelitian juga dilakukan oleh (Puluhulawa, Hulukati and Kaku, 2020)
menyebutkan bahwa model pembelajaran learning cycle 7E juga
meningkatkan rasa percaya diri dan berujung pada peningkatan kemampuan
komunikasi dan rasa percaya diri pada seseorang.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2023) menjelaskan ada pengaruh
penerapan model Learning Cycle 7E terhadap rasa percaya diri siswa. Hal
ini terbukti dari perbedaan nilai rata-rata rasa percaya diri antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh (Ewisahrani and Nursa’ban,
2021) dan hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Learning cycle 7E meningkatkan analisis perolehan konsep siswa.

. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Juwita and Sabardila, 2019)
menunjukkan perbedaan penguasaan konsep siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 7E. Pada penelitian ini nilai rata-rata
siswa lebih tinggi.

. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Praninda, Surahman and Putra, 2018)
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pengujian hipotesis,
diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan model Learning
Cycle 7E terhadap kemampuan penguasaan konsep siswa.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Bahri and Adiansha, 2020)
mengungkapkan penggunaan model Learning Cycle 7E mampu

mengembangkan pemahaman konsep IPA siswa.



8. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh (Indrawati, Suyatno and
Yuanita, 2017) menyatakan bahwa hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu implementasi
pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep.

4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang dituangkan dalam lima pertanyaan. Hal ini dinilai bersifat
sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori yang
relevan dan belum berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data (Zaki and Saiman, 2021). Adapun hipotesis dari penelitian
ini adalah :
H1: Terdapat Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap
penguasaan konsep.
H2: Terdapat Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7Emkepercayaan

diri peserta didik.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitia yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 111)
metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan
dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel (treatment/perlakuan) terhadap variabel
dependen dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah quasi eksperimen.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 14 Gowa yang terletak di JI.
Malino No. 210 A, Tompobalang, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Sulawesi
Selatan 92112 pada tahun ajarn 2023/2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas
X1 MIPA SMAN 14 Gowa tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 4
rombongan belajar. Adapun sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada
table dibawah ini:

Tabel 3.1 data peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Gowa

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 MIPA 1 30 Orang
2 MIPA 2 30 Orang
3 MIPA 3 30 Orang
4 MIPA 4 30 Orang

Sumber: Dokumentasi dan data peserta didik Kelas XI SMAN 14 Gowa.
TP. 2023/2024.
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2. Sampel
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Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan purposive

sumpling. Purposive sumpling adalah penelitian yang menentukan sampel

dari sudut pandang tertentu. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu kelas

MIPA I11 dan kelas MIPA 1V yang dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3.2 data peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 14 Gowa

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 MIPA 3 30 Orang
2 MIPA 4 30 Orang

Sumber: Dokumentasi dan data peserta didik Kelas XI SMAN 14 Gowa
TP 2023/2024:

D. Desain Penelitian

Bentuk desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

non- equivalent control group design. Dalam desain ini kelompok eksperimen

maupun kelompok tidak di pilih secara acak dimana sekelompok subjek

diambil dari populasi tertentu dan dilakukan perlakuan. Menurut Sugiyono

(2012: 116) desain eksperimennya di gambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Non-equivalent Control Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 02
Kontrol O3 O4
Sumber: Sugiyono, 2024
Keterangan:

O: : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen.

05 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol

X :Perlakuan dengan model pembelajaran Learning Cyicle 7E.

0. : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen.

O. : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol.



E. Variabel Penelitian
Adapun objek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMAN
14 Gowa tahun pelajaran 2023/2024, dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E (X) sebagai
variabel bebas dan penguasaan konsep (Y:) dan kepercayaan diri (Y2) sebagai
variabel terikat.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel yang akan diteliti, berikut merupakan definisi operasional
dari penelitian ini:
1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E
Model pembelajaran - Learning Cycle 7E merupakan model
pembelajaran yang berbasis kontruktivisme dan terdiri dari 7 fase. Di
anataranya yaitu elicit (tahap mendatangkan atau memunculkan
pengetahuan awal siswa), engage (tahap merangsang ide dan motivasi
siswa), explore (tahap dimana siswa mendapatkan pengetahuan melalui
pengalaman langsung), expline (tahapan siswa untuk memaparkan konsep),
elaborate (tahap dimana siswa menerapkan simbol, definisi atau konsep),
evaluate (tahap evaluasi dari pembelajaran yang telah dilakukan), extend
(tahap dimana siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
konsep yang lain).

2. Penguasaan konsep
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Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep dalam pembelajaran. penguasaan konsep meliputi beberapa
tingkatan menurut taksonomi Bloom, yaitu menghafal (C1), memahami
(C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4), serta dimensi kognitif
factual dan konseptual. Ketercapaian penguasaan konsep akan diolah
dengan data kuantitatif yang didapat melalui soal tes. Hasil tes penguasaan
konsep ini menggambarkan sejauh mana penguasaan konsep siswa terhadap
materi sistem eksresi. Soal tes ini berupa soal essai sebanyak 10 buah.

3. Kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan pandangan positif individu terhadap
situasi apapun yang terjadi, sehingga dapat mencapai harapan-harapan yang
diinginkan. Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan angket yang disusun menggunakan aspek-aspek yang terdiri
dari keyakinan akan kemampuan diri, optimism, objektif, bertanggung
jawab dan rasional atau realistis.

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu tahap pra penelitian dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat surat izin observasi ke sekolah untuk tempat dilakannya

penelitian.
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Melakukan observasi ke sekolah tempat dilaksanakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi awal mengenai situasi yang ada di
sekolah.

Menetapkan sampel penelitian.

Menyusun RPP, silabus, dan intrumen penelitian lainnya.

Mengurus surat izin penelitian.

Pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan berisi kegiatan inti yaitu penerapan model

pembelajaran Learning cycle 7E. Namun, sebelum melaksanakan

penerapan model pembelajaran, dilakukan pretest untuk mengetahui sejauh

mana pemahaman siswa terkait materi. Setelah melaksanakan pretest

kemudian pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pemeblajaran

Learning Sycle 7E. Berikut sintaks model pembelajaran Learning Sycle 7E.

Tabel 3.3 langkah-langkah model pembelajaran Learning Sycle 7E.

No | Tahapan Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik

i Elicit Menggali pengetahuan | Merespon pertanyaan
awal peserta didik pendidik  sesuai  dengan
dengan memberikan pengetahuan awal mereka
pertanyan-pertanyaan | yang mereka miliki.

seputar kejadian
sehari-hari yang dekat
dengan siswa terkait
materi yang akan di

pelajari
2 Engage |e Membuka Memperhatikan penjelasan
pengetahuan peserta | pendidik
didik dan
mengembangkan

rasa keingintahuan
peserta didik dengan
melakukan kegiatan
demonstrasi,
menunjukkan video,
gambar, bercerita
atau dengan
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aktivitas lain yang
menarik.

e Memberitahu peserta
didik tentang ide dan
rencana
pembelajaran.

Explore |e Membagi kelas | Melakukan kegiatan
menjadi  beberapa | observasi, bertanya,
kelompok. mencatat data, dan

e Mengarahkan dan menafsirkan hasil.
membimbing e Melakukan kegiatan
peserta didik diskusi sesuai dengan hasil
melakukan kegiatan | penyelidikan.
penyelidikan dan
diskuksi.

Explain |e Mengarahkan peserta |e Salah  satu  kelompok
didik untuk peserta didik
menjelaskan mempersentasikan  hasil
konsep-konsep dan diskusi
definisi-definisi e Memperhatikan penjelasan
awal yang pendidik
didapatkan dari
tahap explore.

e Memberikan
penguatan mater.

Elaborae |e Memberikan e Berdiskusi secara
permasalahan baru kelompok untuk
berkaitan dengan menerapkan symbol,
materi yang di definisi-definisi,  konsep
pelajari dan keterampilan yang

diperoleh untuk
menyelesaikan
permasalahan baru yang
diperlukan oleh pendidik.

Evaluate |e Mengecek tingkat e Menjawab pertanyaan dari
pemahaman peserta peserta didik
didik dengan
mengajukan
pertanyaan.

Extend |e Membimbing peserta |e Berfikir, mencari,
didik untuk menemukan dan
memperluas menjelaskan contoh
pemahamannya penerapan lain dari materi

yang dipelajari

e Mencari hubungan konsep
yang lain yang sudah atau
belum di pelajari.
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Tahap evaluasi

Tahap akhir pada penelitian ini yaitu melakukan posttest untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah penerapan model
pembelajaran Learning cycle 7E dilaksanakan dengan menggunakan soal

essai sebanyak 10 nomor, lalu melakukan analisis data.

H. Instrumen Penelitian

Adapun instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Soal tes penguasaan konsep

Soal tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
terkait materi. Lembar tes yang digunakan merupakan pretest dan posttest.
Pretest digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait
materi sebelum dilaksanakan model pembelajaran Learning sycle 7E dan
posttest digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Learning Sycle 7E. tes diberikan
berupa soal essai sebanyak 10 nomor untuk penguasaan konsep belajar
siswa.
Angket dengan skala likert

Penelitian ini juga menggunakan alat survei yang bertujuan untuk
mengumpulkan data rasa percaya diri siswa. Kuesioner ini diukur dengan
menggunakan skala likert. Survei berisi pertanyaan mengenai kepercayaan
diri siswa ini ditulis dengan empat pilihan jawaban mulai dari yang sangat
positif hingga sangat negatif dirangkai dengan kata-kata yaitu:
a. Selalu (SL)

b. Sering (S)
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c. Kadang-kadang (KK)

d. Tidak Pernah (TP)

Tabel 3.4 penskoran angket kepercayaan diri

No Pilihan Jawaban Penskoran
Positif (+) Negative (-)
1 | Selalu (SL) 4 1
2 | Sering (S) 3 2
3 | Kadang-kadang (KK) 2 3
4 | Tidak Pernah (TP) 1 4

Sumber: Suharsimi Arkianto, Evaluasi Pendidikan, 2016.

Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan elemen terpenting dalam penelitian. Data merupakan salah

satu komponen dalam melakukan penelitian, sehingga dengan menggunakan

metode dimana pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian

akan menjamin bahwa data telah terjaring dengan baik. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah tes berupa soal berupa essai dan non tes berupa

observasi angket dan dokumentasi.

1. Tes

Untuk Tes dilakukan untuk mengukur penguasaan konsep siswa.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes berupa soal essai pada materi
sistem ekskresi yang dipelajari untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menguasai konsep biologi. Evaluasi tes didasarkan pada hasil tertulis siswa
terhadap indikator kemampuan penguasaan konsep biologi. Tes hasil
belajar yang digunakan sama dengan yang dibuat berdasarkan rumusan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Kkisi-kisi tes. Tes yang

diujikan digunakan untuk menghasilkan data penguasaan konsep.



32

2. Non tes

a. Observasi dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data
melalui observasi langsung terhadap situasi yang terjadi dalam proses
pembelajaran untuk mengukur rasa percaya diri dan pemahaman konsep
siswa.

b. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan dari indeks keyakinan, termasuk pernyataan-
pernyataan yang diajukan kepada siswa. Ada dua kategori: pertanyaan
positif dan pertanyaan negatif.

c. Dokumentasi berupa foto dan video. Foto dan gambar akan dijadikan
data penelitian yang dilakukan, dan video sebagai pengetahuan awal
penelitian. Juga daftar nama siswa kelas XI SMAN 14 Gowa.

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh
data dari responden telah terkumpul. Kegiatan ini meliputi pengelompokan
data, menyajikan data, melakukan perhitungan dan melakukan pembuktian
terhadap hipotesis yang ada. Penelitian kuantitatif menggunakan analisis data
statistik. Terdapat statistik yang digunakan pada penelitian kuantitatif yaitu:
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik Deskriptif merupakan suatu kegiatan analisis data dengan
mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan membuat ringkasan
berdasarkan data tersebut.

Tabel 3.5 Rentang skor kepercayaan diri peserta didik
| No | Persentase \ Kategori
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1 81 —100 % Sangat Tinggi
2 69 — 80 % Tinggi
3 56 — 68 % Sedang
4 <55% Rendah

Sumber : Acep Joni, 2015.

Tabel 3.6 Rentang skor penguasaan konsep peserta didik

No Persentase Kategori
1 91-100 Sangat Baik
2 81-90 Baik
3 75-80 Cukup
4 <74 Kurang

(Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

Tabel 3.7 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Nilai hasil belajar Kategori
S Tuntas
<75 Tidak tuntas

Sumber: SMA Negeri 14 Gowa
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun kategori untuk N-Gain
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Kategori Nilai N-Gain

Skor N-Gain Kategori

Nilai G >0.70 Tinggi
0.30 < Nilai G>0.70 Sedang
0.00 < Nilai G > 0.30 Rendah

Sumber: Hake, R dalam Nurfadillah, 2015)

. Statistik inferensial

Statistik inferensial biasa disebut dengan statistik probabilitas.
Statistik ini digunakan pada analisis data yang diambil dari populasi dengan
sampel yang jelas serta teknik pengambilan sampel dilakukan secara
proposive sumpling. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan

uji t-test menggunakan bantuan SPSS. Sebelum pengujian hipotesis,
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dilakukan sebuah uji normalitas, uji homogenitas, serta pengujian hipotesis
sebagai berikut:
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan pada variabel
terikat yaitu penguasaan konsep dan kepercayaan diri peserta didik
dengan penerapan model pembelajaran Learning cycle 7E. Pengujian
data ini menggunakan bantuang SPSS dengan kriteria pengujian
berdistribusi normal jika nilai kelmogrov-smirnov Z (2-tailed) yang
diperoleh > a = 5%. Begitupun sebaliknya nilai < a = 5% maka sampel
penelitian terdistribusi normal.
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki
variensi yang sama (homogen) atau tidakanya. Dalam pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan kriteria pengujian
signifikan yang diperoleh a > = 5% maka variensi data homogen atau
sama, begitupun sebaliknya jika < a = 5% maka kelompok data
dikatakan tidak homogen atau tidak sama.
c. Uji hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
dirumuskan sebelumnya dengan menggunakan SPSS dengan statistik
uji independent t-test. Taraf signifikan 0,05. Jika nilai Sig.(2-tailed)
<0,05 maka hipotesis diterima. Jika nilai Sig.(2-tailed) >0,05 maka

hipotesis ditolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap penguasaan konsep
dan kepercayaan diri peserta didik. Peneliti menggunakan du akelas sebagai
sampel yang telah dipilih yaitu kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 yang berjumlah 30 orang sebagai
kelas kontrol. Model pembelajaran Learning Cycle 7E digunakan pada kelas
eksperimen, sedangkan model pembelajaran konvensional digunakan pada
kelas kontrol.

Penelitian ini menyajikan dua macam hasil analisis yaitu hasil analisis
deskriptif dan hasil analisis inferensial. Berikut ini uraian masing-masing
deskriptif analisis tersebut.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menentukan
tingkat pencapaian penguasaan konsep dan hasil instrumen pada angket
kepercayaan diri siswa yang diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E. Pengelolaan data dihasilkan pada penelitian yang telah
dilaksanakan dilapangan dibantu dengan aplikasi SPSS Versi 25.0. Data
yang digunakan untuk analysis ini meliputi nilai rata-rata, skor maksimum,
skor minimum, dan standar deviasi.

a. Penguasaan Konsep

35
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Untuk mengetahui data penguasaan konsep digunakan
instrument berupa so’al essai yang berjumlah 10 butir pertanyaan.
Penskoran dilakukan dengan rentang 1-4, dari hasil analisis data skor
penguasaan konsep diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Penguasaan Konsep

Statistik Kelas
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest | Pretest | Posttest
Ukuran Sampel 30 30 30 30
Rata-rata 43.73 80.33 | 45.33 | 74.00
Standar deviasi 7.602 6.177 8.318 | 4.433
Nilai terendah 30 65 30 67
Nilai tertinggi 57 92 57 85

Sumber: Data diolah 2024.

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa
yang mengerjakan pretest sebanyak 60 siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol dimana nilai rata-rata hasil pretest siswa sebelum
menggunakan model  pembelajaran Learning Cycle 7E dan
pembelajaran tampa menggunakan model pembelajaran Learning
Cycle 7E terbilang rendah, dilihat dari nilai terendah pretest yaitu 30
untuk posttest bernilai 65 pada kelas eksperimen, sedangkan untuk
kelas kontrol pada pretest nilai terendah yaitu 30 dan posttest adalah
67. Kemudian nilai tertinggi siswa pada kelas eksperimen untuk pretest
adalah 57 dan posttest bernilai 92, sedangkan pada kelas kontrol
prestest yaitu 57 dan posttest bernilai 85.

Berdasarkan tabel data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
siswa kelas eksperimen SMA Negeri 14 Gowa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki nilai

belajar biologi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas
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kontrol SMA Negeri 14 Gowa tanpa menggunakan model

pembelajaran Learning Cycle 7E.

Tabel 4.2 Distribusi Skor Penguasaan Konsep

Interval | Kategori Eksperimen Kontrol
Skor Pretest Posttest | Pretest Posttest
F|l % |[F| % |[F| % | F| %
91-100 Sangat 0 0 3 (10| 0 0 0 0
Baik
81-90 Baik 0 0 [15| 50 | O 0 6 | 20
75-80 Sedang 0 0 9 30 |0 0 |11 36.7
<74 Rendah 30 | 100 | 3 | 10 |30 | 100 | 13| 43.3
Jumlah 30 | 100 |30 | 100 | 30 | 100 | 30 | 100
Sumber: Data Di Olah 2024

Berdasarkan data yang diketahui pada tabel di atas maka
dapat disimpilkan bahwa penguasaan konsep pada kelas eksperimen
untuk perolehan skor penguasaan konsep siswa pada tahap pretest dapat
dinyatakan 30 siswa (100%) dinyatakan kategori kurang. Sedangkan,
setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle dengan melihat perolehan skor posttest bahwa dari 30
siswa terdapat 3 oranng siswa (10%) masuk dalam kategori sangat baik,
15 siswa (50%) masuk dalam kategori baik, 9 siswa (30%) masuk dalam
kategori sedang, dan 3 siswa (10%) masuk dalam kategori rendah. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi suatu peningkatan yang positif
terhadap nilai penguasaan konsep peserta didik menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E.

Sedangkan pada kelas kontrol untuk perolehan skor

penguasaan konsep pada tahap pretest dapat dinyatakan 30 siswa
(100%) dinyatakan kategori kurang. Selanjutnya pada skor posttest

siswa setelah melakukan pembelajaran maka diperoleh nilai dimana 6
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siswa (20%) masuk dalam kategori baik, 11 siswa (36.7%) masuk
dalam kategori sedang, dan 13 siswa (43.3%) masuk dalam kategori

kurang.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan

Nilai | Kategori | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | persentase
<75 | Tuntas 28 93.4% 17 56.7%
>75 Tidak 2 6.6% 13 43.3%
Tuntas
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber Data diolah 2024

Berdasarkan diatas dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan Posttest hasil belajar Biologi pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan jumlah
siswa sebanyak 30 menunjukkan bahwa 28 orang siswa termasuk
kriteria tuntas dengan persentase mencapai 93.4% sedangkan siswa
yang berada pada kategori tidak tuntas atau tidak mencapai KKM
sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 6.6%. Sedangkan pada kelas
kontrol menunjukkan bahwa 17 orang siswa termasuk kategori tuntas
dengan persentase mencapai 56.7% sedangkan siswa yang pada
kategori tidak tuntas atau tidak mencapai KKM sebanyak 13 orang

siswa dengan persentase 43.3%.

Tabel 4.4 Klasifikasi Gain

Kofisien Normalitas Klasifikasi | Frekuensi | Persentase%
Gain
N-Gain > 0.70 Tinggi 0 0
0.30 < N-Gain < 0.70 Sedang 30 100
N-Gain 0.30 Rendah 0 0

(Sumber: Data Diolah, 2024)
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat dilihat tidak ada
siswa nilai gainnya pada interval N-Gain > 0.70 berada dalam kategori
tinggi dan 30 siswa (100%) siswa yang nilai N-Gainnya berada pada
interval 0.30 < N-Gain < 0.70 yang artinya peningkatan hasil belajar
berada pada kategori sedang. Dari tabel tersebut juga dapat diketahui
bahwa tidak ada siswa yang nilai N-Gainnya berada pada interval N-
Gain < 0.30 atau tidak ada siswa yang peningkatan hasil belajarnya
berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa
sebesar 41.46 maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada
interval sedang, artinya peningkatan penguasaan konsep biologi pada
materi sistem eksresi pada manusia menggunakan model pembelajaran

Learning Cycle 7E umumnya berada pada kategori sedang.

Kepercayaan diri

Untuk mengetahui data kepercayaan diri digunakan
instrumen berupa kuesioner yang berjumlah 20 item pernyataan.
Penskoran dilakukan dengan rentang 1-4. Dari data hasil analisis data
skor kepercayaan diri diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskriptif Statistik Kepercayaan Diri

Deskriptif Kelas
Eksperimen Kontrol
Ukuran Sampel 30 30
Skor Terendah 75 56
Skor Tertinggi 100 94
Skor Rata-rata (Mean) 90.37 74.57
Nilai Tengah (Median) 91.00 75.50
Standar Deviasi 6.505 9.012

Sumber: Data Diolah 2024
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Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa
sampel yang digunakan sebanyak 60 dan pada kelas eksperimen
diperoleh skor minimum 75 dan skor maksimum 100. Berdasarkan
perhitungan diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 90.37, kemudian
nilai tengah atau (median) sebesar 91.00 dan nilai standar deviasi
sebesar 6.505. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor minimum
56 dan skor maksimum 94. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
rata-rata (Mean) sebesar 74.57, kemudian nilai tengah atau (median)
sebesar 75.50 dan nilai standar deviasi sebesar 9.012.

Tabel 4.5 Persentase Kepercayaan Diri

Interval | Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
81-100 | Sangat %1 90 3 16.7
Tinggi
69-80 | Tinggi 3 10 16 53.3
56-68 | Sedang 0 0 9 30
<55 Randah 0 0 0 0

Sumber data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.3, pada kelas eksperimen terdapat 27
siswa yang berada pada ketgori sangat tinggi dengan persentase 90%,
3 siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 10%.
Sedangkan pada kelas kontrol 5 siswa berada pada kategori sangat
tinggi dengan persentase sebesar 16.7%, 16 siswa berada pada kategori
tinggi dengan persentase 53.3%, dan 9 siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase 30%. Dari data diatas dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan diri siswa kelas eksperimen sangat tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.
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2. Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari lapangan terdistribusi normal atau tidak. Data dapat
dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikan >0.05 dan tidak
terdistribusi normal apabila nilai signifikan <0.05.

Uji normalitas: dilakukan pada masing-masing variabel
penelitian. Rumus yang dilakukan dalam uji normalitas pada penelitian
ini adalah menggunakan Kolmogrov Smirnov. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 25.0 di peroleh data
berdistribusi sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
No | Variabel Signifikansi Keterangan
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1. | Kemampuan 0.200 0.48 Distribusi
Penguasaan Normal
Konsep
2. | Kepercayaan 0.108 0.129 Distribusi
Diri Normal

Sumber: Data Di Olah 2024
Pada tabel diatas, perhitungan uji normalitas pada variabel
kemampuan penguasaan konsep diperoleh nilai signifikan pada kelas
eksperimen sebesar 0.200 (0.200>0.05), dan pada kelas kontrol sebesar
0.48 (0.48>0.05). kemudian pada variabel kepercayaan diri pada kelas
eksperimen sebesar 0.108 (0.108>0.05), dan pada kelas kontrol sebesar
0.129 (0.129>0.05). Ini menunjukkan bahwa distribusi Posttest kelas

eksperimen maupun kelas kontrol normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan
dua atau lebih kelompok data sampel yang diambil berasal dari populasi
yang memiliki variansi yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui bahwa himpunan data yang diteliti
memiliki karakteristik yang sama atau tidak.

Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian.
Rumus yang dilakukan dalam uji homogenitas pada penelitian ini adalah
menggunakan Kolmogrov Smirnov. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 25.0 di peroleh data
berdistribusi sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Uji Homogenitas

Variabel Nilai Signifikan Keterangan
Penguasaan Konsep 0.99 (0.99>0.05) Homogen
Kepercayaan Diri 0.181 (0.181>0.05) Homogen

Sumber: Data Di Olah 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian homogenitas “Test of
Homogenity of Variances’ diperoleh nilai signifikan (Sig.) variabel
penguasaan konsep pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Gowa sebesar
0.99. Sedangkan variabel kepercayaan diri pada siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Gowa sebesar 0.181. Karena nilai sig. >0.05 maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji homogenitas diatas,
maka dapat diartikan bahwa variansi data penguasaan konsep dan
kepercayaan diri kelas eksperimen dan kelas kontrol pada siswa kelas

XI SMA Negeri 14 Gowa adalah homogen.
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Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat korelasi terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan
uji hipotesis. Adapun uji hipotesis yang dilakukan adalah hipotesis dari
penguasaan konsep siswa dapat dilakukan untuk mengetahui adanyah
pengaruh model pembelajaran Learning Cycle terhadap penguasaan
konsep dan kepercayaan diri peserta didik kelas XI SMA Negeri 14
Gowa. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji N-Gain Independent
Sampel T-Test dengan menggunakan bantuan SPSS.

Ketentuan pengambilan keputusan data yaitu jika nilai sig>0,05
maka penggunaan model pembelajarang Learning Cycle 7E tidak
memiliki pengaruh terhadap penguasaan konsep dan kepercayaan diri.
Sedangkan jika nilai Sig<0.05 maka penggunaan model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap penguasaan konsep dan kepercayaan diri
memiliki pengaruh.

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Statistik Variabel
Penguasaan Kepercayaan

Konsep Diri
Sig 0.000 0.000

Uji N-Gain Independent Sampel T- Sig < 0.005

Test
Kesimpulan H, : Ditolak
H, : Diterima

Sumber: Data Di Olah 2024
W =: W, :Tidak terdapat pengarun model pembelajaran Learning
Cycle 7E terhadap penguasaan konsep dan kepercayaan

diri siswa kelas XI SMA 14 Gowa.
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H; :py >y, :Terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E
terhadap penguasaan konsep dan kepercayaan diri siswa

kelas XI SMA 14 Gowa.

B. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa, maka bagian ini akan membahas tentang
pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap penguasaan konsep
dan kepercayaan diri. Penelitian ini merupakan penetelitian kuantitaif, jenis
eksperimen, dengan desain penelitian None Equivalent Control Group Design.

Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelas kontrol dipilih
menggunakan teknik Purposive Sumpling, Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok
kontrol adalah kelompok yang diajarkan dengan tidak melakukan perlakuan.

Berdsarakan hasil penelitian yang dilakukan selama penelitian,
penguasaan konsep yang di ukur dari hasil belajar biologi siswa kelas
eksperimen setelah penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 7E,
diperoleh 10% dengan kategori sangat baik, 50% dengan kategori baik, 30%
dengan kategori sedang, dan 10% dengan kategori rendah. Sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh 16.6% dengan kategori baik, 40% dengan kategori
sedang, dan 43.3% dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan penguasaan
konsep yang dilihat dari hasil belajar biologi pada kelas eksperimen yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih

tinggi dari kelas kontrol yang di ajar tanpa menggunakan model pembelajaran.
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Berdasarkan data dan penjelasan diatas maka dapat dikatakan model
Learning Cycle 7E ini memiliki pengaruh terhadap penguasaan konsep peserta
didik, dibuktikan dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan kelas
eksperimen mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini
dapat terjadi karena sepanjang pembelajaran pada kelas yang diterapkan model
Learning Cycle 7E mampu memberikan perlakuan yang baik untuk penguasaan
konsep peserta didik, sehingga pengetahuan perserta didik akan lebih
berkembang, serta proses ini juga mampu mendorong peserta didik semakin
aktif dalam mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.

Menurut (Ngalimun, 2020) model Learning Cycle (siklus belajar)
merupakan rangkaian tehap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian
rupa sehingga pelajar dapat menguasai kompotensi-kompotensi yang harus
dicapai dalam proses pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, disebabkan oleh tahapan
pembelajaran yang diterapkan Learning Cycle 7E yaitu, elicit, engage, explore,
exsplain, elaborate, evaluate, dan extend. Ke tujuh fase yang ada inilah yang
memacu pengetahuan peserta didik untuk terus berfikir, serta aktif dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh (Holilah, 2020) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan tentang model pembelajaran Learning Cycle
7e terhadap penguasaan konsep, siswa kelas eksperimen menunjukkan nilai

rata-rata hasil posttest jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal
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ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan model
Learning Cycle 7E jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang
hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional atau pembelajaran
langsung.

Penelitian ini juga dilakukan oleh (Indrawati, 2017) yang menyatakan
bahwa hasil analisis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki
data yang berbeda, dimana nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol dan dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh kesimpulan yaitu implementasi pembelajaran dengan model
pembelajaran Learning Cycle 7E lebih efektif untuk meningkatkan suatu
penguasaan konsep siswa.

Dari hasil penelitian ini bukan hanya berpengaruh pada penguasaan
konsep peserta didik, akan tetapi juga dinilai dari posttest kepercayaan diri.
Pada proses pembelajaran terdahulu penilaian akan kepercayaan diri belum
terberdayakan. Berdasarkan hasil analisis data dari posttest kepercayaan diri
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai yang
berbeda.

Model pembelajaran Learning Cycle 7E mempengaruhi kepercayaan
diri pada peserta didik. Hal ini disebabkan sintaks dalam model Learning Cycle
7E dapat menuntun peserta didik berperilaku lebih pecaya diri, hal ini sesuai
dengan pendapat (Sutresna, 2022) dalam penelitiannya yakni model
pembelajaran Learning Cycle 7E mampu meningkatkan kepercayaan diri hal ini

dikarenakan model pembelajaran Learning Cycle 7E ini mampu menciptakan
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suasana belajar yang menciptakan ruang kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif dengan mengemukakan pemahamannya sendiri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nuraisyah, dkk, 2022) mengemukakan bahwa terdapat perubahan kepercayaan
diri dari peserta didik yang diterapkan model Learning Cycle 7E, dimana
perubahan tersebut dapat dilihat dari perilaku peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh pendidik, peserta didik lebih
percaya dan yakin akan kemampuan dirinya dalam menggerakkan dan
menyatakan pendapatnya dalam tindakan kelas.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Elen, 2019) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa model Learning Cycle 7E mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri peserta didik. Hal ini
dikarenakan setiap tahapan pada model Learning Cycle 7E mampu menciptkan
suasana belajar yang memberikan ruang kepada siswa untuk belajar aktif
dengan mengemukakan pemahamannya sendiri, dan dalam proses
pembelajarannya dimulai dengan pengenalan masalah konstekstual dan dalam
proses pembelajarannya memberikan kesempatan peserta didik saling
berinteraksi dalam kelompok belajar, sehingga peserta didik dapat menemukan
dan mengomunikasikan ide-ide yang ada pada daya ingat peserta didik serta

mampu mengembangkan kepercayaan dirinya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan

serta mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap kemampuan Penguasaan Konsep peserta didik
pada materi sistem ekskresi. Hal ini dibuktikan dalam pengujian hipotesis
uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.005. Maka bisa
disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E berperan
penting bagi berlangsungnya proses pembelajaran.

Terdapat pengaruh positif- dan- signifikan antara model pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap Kepercayaan Diri peserta didik pada materi
sistem eksresi. Hal ini dibuktikan dalam pengujian hipotesis uji t

memperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.005.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran

yang dapat menjadi bahan rekomendasi, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi sekolah

Hendaknya pihak sekolah mengadakan pelatihan kepada pendidik
untuk menerapkan berbagai model pembelajaran di kelas serta menerapkan
berbagai aspek penilaian yang dapat mengukur kemampuan kognitif dan

efektif dari peserta didik, guna meningkatkan kinerja pendidik.
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2. Bagi pendidik
Hendaknya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didi, serta menyesuaikan dengan kurikulum
yang sudah ada.
3. Bagi peserta didik
Hendaknya anak didik memanfaatkan waktu luang dan fasilitas yang
ada untuk mengembangkan pengetahuannya terutama dalam menguasai
kensep pada materi pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain
Peneliti sadar terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini, untuk itu
disarankan hendaknya dilakukan penelitian lanjutan bagi penelitian lain
agar mampu mengembangkan lebih lanjut terkait model pembelajaran

Learning Cycle 7E.
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Lampiran C.1 RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa
Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Waktu : 8 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.

92

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, Kerjasama, cinta damai, responsive dan

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,

procedural berdasarkan kaingin tahuan tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompotensi Dasar dan Indikator

Kompotensi dasar Indikator

3.10 Menganalisis sistem eksresi pada | 3.10.1 Menjaga organ-organ pada

mansuia dan memahami sistem ekskresi manusia.

sistem ekskresi. ekskresi.

gangguan pada sistem ekskresi | 3.10.2 Menganalisis fenomena ilmiah
serta upaya menjaga Kesehatan mengenai organ-organ sistem
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3.10.3 Mengidentifikasi berbagai
gangguan dan penyakit pada
sistem ekskresi.

3.10.4 Menjelaskan gangguan dan
penyakit pada sistem ekskresi.

3.10.5 Menjelaskan tentang upaya
menjaga Kesehatan pada sistem
ekskresi.

3.10.6 Menginterpretasikan solusi
dalam mengatasi gangguan pada

sistem ekskresi.

4.10 Membuat karya tentang sistem | 4.10.1 Menyajikan karya tulis tentang

ekskresi pada manusia dalam menjaga Kesehatan sistem

menjaga Kesehatan diri. ekskresi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran ini peserta didik mampu:
Menjelaskan organ-organ pada sistem ekskresi.
Menganalisis fenomena mengenai organOorgan sistem ekskresi.
Mengidentifikasi berbagai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
Menjelaskan gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.

Menjelaskan tentang upaya menjaga Kesehatan pada sistem ekskresi

R I e [ —

Mengintrepretasikan solusi dalam mengatasi gangguan pada sistem
ekskresi.

7. Menyajikan karya tulis tentang menjaga Kesehatan sistem ekskresi.
D. Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi pada Manusia

Sistem Ekskresi

1. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi
Ekskresi diperlukan tubuh agar zat sisa tersebut tidak meracuni tubuh
karena dapat merusak berbagai organ dalam tubuh bahkan dapat
menyebabkan kematian. Sistem ekskresi pada manusia melibatkan
beberapa organ ekskresi, antaralain :

a. Ginjal
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Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung zat sisa
metabolisme dari sel diseluruh tubuh. Ginjal terletak dikanan dan
dikiri tulang pinggang, yaitu didalam rongga perut pada dinding
tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal sebelah kiri letaknya lebih
tinggi daripada ginjal sebelah kanan. Ginjal memiliki bentuk seperti
biji kacang merah. Ginjal berwarna merah dikarenakan banyak
darah yang masuk kedalam gimjal.

Kulit

Kulit berperan dalam pembentukan dan pengeluaran keringat. Kulit
juga berfungsi untuk melindungi jaringan dibawahnya dari
kerusakan-kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, berbagai
jenis kuman, dan zat Kimia berbahaya. Selain itu kulit berfungsi
untuk mengurangi kehilangan air dalam tubuh, mengatur suhu
tubuh, dan menerima rangsangan dari luar. Kulit terdiri atas dua
lapisan utama yaitu lapisan epidermis (kulit ari) dan lapisam dermis
(kulit jangat).

Paru-paru

Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan , paru-paru juga
berfungsi sebagai alat ekskresi. Pertukaran gas yang terjadi didalam
alveolus yaitu oksigen yang memasuki alveolus akan berdifusi
dengan cepat memakai kapiler darah yang mengelilingi alveolus,
sedangakan karbon dioksida akan berdifusi dengan arah yang
sebaliknya.

Hati

Hati juga berperan sebagai dalam sistem ekskresi, yaitu
mengekskresikan zat warna empedu yang disebut dengan bilirubin.
Bilirubin dihasilkan dari pemecahan hemogoblin yang terdapat pada
sel darah merah. Organ hati juga berfungsi sebagai mengubah
amonia (NHs) yang berbahaya jika berada dalam tubuh, menjadi zat
yang aman, yaitu urea. Urea dari dalam hati akan dikeluarkan dan

diangkut oleh darah menuju ginjal untuk dikeluarkan bersama urine.
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2. Gangguan pada sistem ekskresi manusia dan upaya mencegah atau

untuk menanggulanginya

Berikut ini beberapa gangguan atau penyakit pada sistem ekskresi

manusia antara lain :

a. Nefritis
Nefritis merupakan penyakit rusaknya nefron, terutama pada
bagian-bagaian glomerulus ginjal. Nefritis disebabkan oleh infeksi
bakteri Streptococcus. Nefritis mengakibatkan masuknya kembali
asam urat dan urea ke pembuluh darah (uremia) serta adanya
penimbunan air dikaki karena reabsorpsi air yang terganggu
(edema). Upaya penanganan nefritis adalah dengan proses cuci
darah atau pencangkokan ginjal.

b. Batu Ginjal
Batu ginjal merupakan gangguan yang terjadi akibat terbentuknya
endapan garam kalsium didalam rongga ginjal (pelvis renalis),
saluran ginjal, atau kandung kemih. Batu ginjal berbentuk kristal
yang tidak dapat larut. Upaya mencegah terbentuknya batu ginjal
adalah dengan meminum air putih setiap hari, membatasi konsumsi
garam, serta tidak sering menahan kencing.

c. Albuminuria
Albumunuria merupakan penyakit yang terjadi akibat adanya
kerusakan pada glomerulus yang berperan dalam proses filtrasi,
sehingga pada urine ditemukan adanya protein. Albuminuria dapat
terjadi akibat kurangnya asupan air kedalam tubuh sehingga
memperberat kerja ginjal, mengonsumsi terlalu banyak protein,
kalsium, dan vitamin ¢ dapat membuang glomerulus harus bekerja
keras sehingga meningkatkan risiko kerusakannya. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah albuminuria adalah dengan
mengatur jumlah garam dan protein yang dikonsumsi serta pola
hiduo sehat untuk mengarur keseimbangan gizi.

d. Hematuria
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Hematuria merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya sel-sel
darah merah pada urine. Hematuria juga dapat disebabkan oleh
adanya infeksi bakteri pada saluran kemih. Upaya pecegahan
hematuria dapat dilakukan dengan segera buang air kecil,
membersihkan tempat keluarna urine, serta banyak air putih.
Diabetes insipidus

Penyakit ini disebabkan karena seseorang kekurangan hormon ADH
atau hormon antidiuretik kondisi ini menyebabkan tubuh tidak dapat
menyerap air yang masuk kedalam tubuh, sehingga penderita akan
sering buang air kecil secara terus menerus. Upaya penangannya
penderita diabetes insipidus adalah dengan memberikan suntikan
hormon anidiuretik sehingga dapat mempertahankan pengeluaran
urine secara normal.

Jerawat

Jerawat atau acne vulgaris merupakan suatu kondisi kulit yang
ditandai dengan terjadinya penyumbatan dan perandangan pada
kelenjar sebasea (kelenjar minyak). Jerawat dapat timbul karena
kurangnya menjaga kebersihan kulit sehingga berpotensi terjadi
penumpukan kotoran dan kulit mati. Jerawat pada umumnya dapat
muncul pada wajah, leher dan punggung. Upaya pencegahannya
yang dapat dilakukan adalah dengan membersikan wajah secara
rutin, menghindari makanan berlemak dan lebih banyak
mengonsumsi buah-buahan, serta menjaga akivitas tubuh.

Biang keringat

Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-
sel mati yang tidak dapat berbuang secara sempurna. Keringat yang
terperangkap tersebut menyebabkan timbulnya bintik-bintik
kemerahan yang disertai gatal.anggota badan yang sering terkena
biang keringa adalah leher, punggung, dan dada. Upaya pencegahan
yang dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan kulit,
menggunakan pakaian yang menyerap keringgat dan longgal. Dan

lain-lain.



E. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran/Model pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode

: Learning Cycle 7e (Siklus Belajar)

: Tanya jawab, diskusi, dan presentasi

F. Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: Alat Tulis Kelas (spidol, penghapus)
: Buku Paket Biologi Kelas XI Kemdikbud, Buku lain

yang menunjang, Multimedia interaktif dan Internet

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (2 x 45 Menit)
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No Langkah Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Leraning Pendidik Peserta Didik | Waktu
cycle 7E
1. Kegiatan Pendahuluan & Membuka % Menjawab 10
. pelajaran salam sapaan .
Pembelajaran dengan pendidik dan Menit
memberikan mengkondisik
salam dan an diri siap
berdoa belajar

Apresiasi

Motivasi

** Mengabsen
peserta didik

% Memberikan
apersepsi
dengan
memberikan
pertanyaan
“Jelaskan
struktur dan
fungsi  sistem
ekskresi?”

“ Memotivasi
peserta  didik
dengan
menjelaskan
“Pentingnya
mengetahui
struktur
fungsi

dan
sistem

ekskresi”

%+ Menjawab
pertanyaan
guru

» Memperhatika
n dan
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan
guru
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“ Menyampaikan
tujuan
pembelajaran

e Pendidik
membentuk
peserta  didik
menjadi 5
kelompok
kecil,
selanjutnya
pendidik
membagikan
LKPD kepada
setiap

¢+ Memperhatika
n tujuan
pembelajaran

+ Peserta didik
membentuk
kelompok

kelompok.
Kegiatan Inti Elicit ¢ Pendidik v Peserta didik 10

memberikan membaca dan .
. Menit

wacana yang memahami

berkaitan wacana yang

tentang materi dicantumkan di

struktur dan Ikpd

fungsi sistem

ekskresi yang

sudah

dicantumkan

didalam

LKPD.

+«»Pendidik % Menyebutkan

merangsang struktur dan

pola pikir fungsi sistem

peserta didik ekskresi

dengan

menanyakan

hal-hal yang

berkaitan

tentang

struktur dan

fungsi sistem

ekskresi.

Engagement | Pendidik % Memberikan 5
memberikan respon .
Menit

rangsangan terhadap

kepada peserta contoh dan

didik dengan pertanyaan

memberikan yang diberikan

contoh tentang oleh pendidik

materi organ-
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organ sistem
pencernaan
dalam
kehidupan
sehari-hari,
seperti
“Apakah yang
kalian rasakan
setelah berolah
raga? Apakah
kalian
berkeringat?
Dalam
kehidupan
sehari-hari,
kegiatan yang
kita lakukan
selalu
menghasilkan
sisa” Dari
contoh diatas
ada yang tahu
zat apa aja
yang sisa
dalam tubuh
kita?”.

Exploration

+*Meminta

peserta didik
untuk
mengumpulka
n informasi
dengan cara
melakukan
pengamatan
tentang organ-
organ sistem
ekskresi yang
ada di dalam
Ikpsd serta
mengisi Ikpd
yang sudah
diberikan oleh
pendidik.

» Memberikan

pertanyaan
yang berkaitan
tentang

+» Peserta didik

melakukan
pengamatan
sesuai
prosedur yang
diberikan.

% Peserta didik

menjawab
pertanyaan
dari

10
Menit
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struktur dan

fungsi sistem

ekskresi dalam
kehidupa
sehari-hari!

1. Jelaskan
struktur
sistem
ekskresi
menurut
pemikiran
kalian?

2. Jelaskan
fungsi
struktur
sistem
ekskresi
yang kalian
ketahui?

3. Sebutkan
organ-
organ
sistem
ekskresi.

pendidik

Eksplanation

s Meminta
peserta didik
mengumpulka
n dan
mengolah
informasi hasil
pengamatan
dangan
referensi yang
berkaitan
dengan organ-
organ, struktur
dan fungsi
sistem
ekskresi?

«*Meminta
peserta didik
menyajikan
hasil
pengamatan
yang telah
dilakukan
dengan

% Menghubungka
n informasi
yang didapat
dengan konsep
yang sudah
ada.

s Peserta didik
mempresentasi
kan hasil yang
didapatkan di
depan kelas

15
Menit




101

mempresentasi
kan di depan
kelas.

Elaboration | Meminta s Peserta didik 10
peserta didik melakukan Menit
berdiskusi diskusi
untuk terhadap
menggabungka | kelompoknya
n beberapa masing-masing
informasi dari dan memilih
setiap serta memilah
kelompok informasi apa
sehingga saja yang
mendapatkan berkaitan
informasi yang | dengan struktur
lengkap dan fungsi
dengan sistem ekskresi.
menggunakan
bahasanya
sendiri

Evaluation |« Membantu % Bersama 5
peserta didik pendidik Menit
untuk menarik
melakukan kesimpulan
evaluasi dari hasil
dengan temuan yang di
meminta pelajari tentang
peserta didik struktur dan
melakukan sesi | fungsi sistem
tanya jawab ekskresi
dan
memberikan
tanggapan
terhadap hasil
yang
didapatkan
dari setiap
kelompok
tentang
struktur dan
fungsi sistem
ekskresi dan
dapat menarik
kesimpulan
dari hasil
pembelajaran

Extend +*Memberikan ¢ Peserta didik 5

kesempatan

merespon
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kepada peserta untuk berfikir, | Menit

didik untuk mencari,

berfikir, menemukan,

mencari, dan

menemukan menjelaskan

dan materi

menjelaskan pembelajaran

materi tentang

pembelajaran struktur dan

tentang fungsi sistem

struktur dan ekskresi.

fungsi sistem

ekskresi.

3. Penutup +*»Pendidik + Peserta didik 5

memberitahu mencatat apa .

Menit

tentang materi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya
yaitu tentang
struktur dan
fungsi sistem
ekskresi

s+ Pendidik
menjelaskan
apa saja alat
dan bahan
yang harus di
siapkan untuk
membuat mind
mapping

+«»Pendidik
menutup
proses
pembelajaran
dengan
mengucap
lapas
Hamdalah dan
mengucapkan
salam

saja yang
harus dibawa
pada
pertemuan
selanjutnya.

Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

No

Kegiatan Pembelajaran
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Langkah Sintaks Pendidik Peserta Didik | Alokasi
Pembelajaran Leraning Waktu
cycle 7E
Kegiatan Pendahuluan ¢ Membuka + Menjawab 10
Pendahuluan pelajaran Sa'a”.‘ sapaan Menit
dengan pendidik dan
memberikan mengkondisika
salam dan n diri siap
berdoa belajar
“* Mengabsen + Menjawab
peserta didik pertanyaan
guru

Motivasi

% Memberikan
apersepsi
dengan
memberikan
pertanyaan
menyebutkan
gangguan dan
penyakit pada
sistem
ekskresi?”

% Memotivasi
peserta didik
dengan
menjelaskan
“Pentingnya
mengetahui
gangguan dan
penyakit pada
sistem
ekskresi”

« Menyampaika
n tujuan
pembelajaran
e Pendidik
membentuk
peserta didik
menjadi 5
kelompok
kecil,
selanjutnya
pendidik
membagikan
LKPD kepada

+“» Memperhatika
n dan
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan
guru

¢ Memperhatika
n tujuan
pembelajaran

** Peserta didik
membentuk
menjadi 5
kelompok
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setiap
kelompok.
Kegiatan Inti Elicit +«»Pendidik v Peserta didik 10
memberikan membaca dan .
- Menit

wacana yang memahami
berkaitan wacana yang
tentang dicantumkan di
gangguan/pen | lkpd
yakit pada
sistem
ekskresi yang
sudah di
cantumkan di
dalam lkpd

¢ Pendidik “ Menyebutkan
merangsang bagian-bagian
pola pikir tentang
peserta didik ganguan/penyak
dengan it pada sistem
menanyakan ekskresi pada
hal-hal yang manusia
berkaitan
tentang
gangguan/pen
yakit pada
sistem
ekskresi.

Engagement |+ Mendorong +» Memberikan 5
peserta didik respon .
untuk terhadap Menit
mengingat contoh dan
pengalaman pertanyaan

sehari-harinya
dan
menunjukan
keterkaitanny
a dengan
materi
gangguan/pen
yakit pada
sistem
pencernaan
ekskresi.
Seperti “Pada
orang sakit,
urin bisa
digunakan

yang diberikan
pendidik serta
Berusaha
mengingat
pengalaman
seharihari dan
menghubungka
n dengan
materi
gangguan/peny
akit pada
sistem ekskresi
manusia
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sebagai
indikator
terjadinya
ganguan
didalam
tubuh. Hal
tersebut
dikarenakan
setiap zat
yang tidak
digunakan
oleh sel
dibuang
melalui urine.
¢ Dari contoh
diatas
menandakan
bahwa
terdapat
kerusaka
organ di
bagian apa?”

Exploration | Meminta +¢ Peserta didik 15
peserta didik melakukan Menit
untuk pencarian
mengumpulka informasi
n informasi untuk
tentang menyelesaikan
gangguan/pen masalah
yakit pada
sistem
ekskresi serta
mengisi Ikpd
yang sudah
diberikan oleh
pendidik.

Eksplanation |+ Meminta *» Menghubungka 10
peserta didik n informasi Menit

mengumpulka
n dan
mengolah
informasi
hasil
pencarian
dangan
referensi yang
berkaitan
dengan

yang didapat
dengan konsep
yang sudah ada.
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gangguan
sistem
ekskresi?

«*Meminta e Peserta didik
peserta didik mempresentasik
menyajikan an hasil yang
hasil didapatkan di
pengamatan depan kelas
yang telah
dilakukan
dengan
mempresentas
ikan di depan
kelas.

Elaboration |+ Meminta e Peserta didik 10
peserta didik melakukan Menit
berdiskusi diskusi terhadap
untuk kelompoknya
menggabungk | masing-masing
an beberapa dan memilih
informasi dari | serta memilah
setiap informasi apa
kelompok saja yang
sehingga berkaitan
mendapatkan dengan
informasi gangguan atau
yang lengkap penyakit pada
dengan sistem ekskresi.
menggunakan
bahasanya
sendiri

Evaluation |« Membantu « Bersama 5
peserta didik pendld_lk Menit
untuk menarik
melakukan kesimpulan dari
evaluasi hasil temuan
dengan yang di pelajari
meminta tentang
peserta didik gangguan atau
melakukan penyakit pada
sesi tanya sistem ekskresi
jawab dan pada manusia
memberikan
tanggapan
terhadap hasil
yang

didapatkan
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dari setiap
kelompok
tentang
gangguan atau
penyakit pada
sistem
ekskresi dan
dapat menarik
kesimpulan
dari hasil
pembelajaran

Extend s*Memberikan | % Peserta didik 5
kesempatan merespon .
kepada untuk berfikir, Menit
peserta didik mencari,
untuk berfikir, menemukan,
mencari, dan
menemukan menjelaskan
dan materi
menjelaskan pembelajaran
materi tentang
pembelajaran gangguan atau
tentang penyakit pada
gangguan atau sistem ekskresi
penyakit pada manusia.
sistem
ekskresi
manusia

Penutup ¢ Pendidik s Peserta didik 5
memberitahu mencatat materi Menit

tentang materi
yang akan
dipelajari
pada
pertemuan
selanjutnya
yaitu tentang
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
ekskresi
manusia.

+»Pendidik
meminta
peserta didik
membawa alat

tentang upaya
menjaga
kesehatan pada
sistem ekskresi
yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya.

¢ Peserta didik
mencatat apa
saja alat yang
haru dibawa.
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dan bahan
seperti,
gunting,
penggaris,
lem, gambar
kora/ majalah,
dll yang
digunakan
untuk
membuat
keliping
tentang materi
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
pencernaan
manusia.

¢ Pendidik
menutup
proses
pembelajaran
dengan
mengucap
lapas
Hamdalah dan
mengucapkan
salam

¢ Peserta didik
berdoa dan
menjawab
salam.

Pertemuan Ketiga 2 x 45 Menit

No Langkah Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Leraning Pendidik Peserta Didik Waktu
cycle 7E
1. Kegiatan Pendahuluan ¢ Membuka % Menjawab 10
. pelajaran salam sapaan .
Pembelajaran dengan pendidik dan Menit
memberikan mengkondisika
salam dan n diri siap
berdoa belajar

Apresiasi

“* Mengabsen
peserta didik

** Memberikan

apersepsi

+» Menjawab
pertanyaan guru
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dengan
memberikan
pertanyaan
“Jelaskan
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
ekskresi yang
ada pada
tubuh kita?”
* Memotivasi

% Memperhatikan

Motivasi peserta didik | dan
dengan mendengarkan
menjelaskan motivasi yang
“Pentingnya disampaikan
mengetahui guru
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
ekskresi yang
ada pada
tubuh kita ”’

s Menyampaik | < Memperhatikan
an tujuan |  tujuan
pembelajaran pembelajaran

v Pendidik +¢ Peserta didik
membentuk membentuk
peserta didik | kelompok
menjadi 5
kelompok
kecil,
selanjutnya
pendidik
membagikan
LKPD kepada
setiap
kelompok
setiap

Kegiatan Inti Elicit +»Pendidik s Peserta didik 10

memberikan membaca dan .
- Menit

wacana yang memahami

berkaitan wacana yang

tentang dicantumkan di

materi upaya | lkpd

menjaga

kesehatan
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pada sistem
ekskresi yang
ada pada
tubuh kita
yang sudah
dicantumkan
didalam
LKPD.

¢ Pendidik
merangsang
pola pikir
peserta didik
dengan
menanyakan
hal-hal yang
berkaitan
tentang
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
ekskresi yang
ada pada
tubuh kita

* Menyebutkan

bagaimana
upaya pada
sistem ekskresi
yang ada pada
tubuh kita.

Engagement

++*Mendorong
peserta didik
untuk
mengingat
pengalaman
sehari-
harinya dan
menunjukan
keterkaitanny
a dengan
materi upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
pencernaan
yang ada
pada tubuh
kita. Dengan
cara
memberikan
contoh
tentang
materi yang
akan

¢ Peserta didik
memahami
contoh yang
diberikan oleh
pendidik dan
beusaha
mengingat
dalam
pengalaman
sehari-hari dan
menghubungka
n dengan materi
upaya menjaga
kesehatan pada
sistem ekskresi
yang ada pada
tubuh Kita.

Menit
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dipelajari,
seperti
“setiap
sistem organ
yang ada
pada diri kita
masing-
masing
memiliki
peranan yang
sangat
penting bagi
kehdupan,
termasuk
juga sistem
ekskresi yang
setiap orang
nya memiliki
peranan
masin-
masing ,
salah satunya
pada organ
ginjal.

++Dari contoh
tersebut
bagaimana
upaya kita
dalam
menjaga
organ sistem
ekskresi
dalam tubuh
kita”

Exploration

+*Meminta
peserta didik
untuk
mengumpulk
an informasi
dengan cara
mengerjakan
Ikpd yang
sudah
diberikan
oleh
pendidik.

«+*Mengarahkan
peserta didik

+¢ Peserta didik
melakkan
diskusi dengan
kelompok
masing-masing
dan
mengerjakan
Ikpd yang
sudah
diberikan.

% Peserta didik
membuat

20
Menit
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dalam

mengumpulk

an informasi
dengan
membuat
keliping
tentang
gangguan/
penyakit
pada sistem
ekskresi
manusia.

Dengan

langkah:

1. Membawa
bahan
Kliping
tentang
penyakit
pada sistem
pencernaan
minimal 5
gambar.

2. Siapkan
alat-alat ,
gunting,
penggaris,
lem, alat
tulis.

3. Siapkan
buku tulis/
buku
gambar
untuk
menempelk
an gambar-
gambar
yang
digunakan.

4. Selanjutnya
membuat
cover,
urutan
kelompok,
nama
kelompok,
kelas.

keliping sesuai
kelompok
masing-masing
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Eksplanation

X/
°e

X/
A X4

Meminta
peserta didik
mengumpulk
an dan
mengolah
informasi
hasil
pengamatan
dangan
referensi
yang
berkaitan
dengan
upaya
menjaga
kesehatan
pada sistem
ekskresi yang
ada pada
tubuh kita.
Meminta
peserta didik
menyajikan
hasil
pengamatan
yang telah
dilakukan
dengan
mempresenta
sikan di
depan
kelasMemint
a peserta
didik
menyajikan
hasil
pengamatan
yang telah
dilakukan
dengan
mempresenta
sikan di
depan kelas.

** Menghubungkan
informasi yang
didapat dengan
konsep yang
sudah ada.

s Peserta didik
mempresentasik
an hasil yang
didapatkan di
depan kelas

10
Menit

Elaboration

X/
°

Meminta
peserta didik
berdiskusi
untuk
menggabung

v Peserta didik
melakukan
diskusi terhadap
kelompoknya
masing-masing

Menit




114

kan beberapa | dan memilih
informasi serta memilah
dari setiap informasi apa
kelompok saja yang
sehingga berkaitan dengan
mendapatkan | upaya menjaga
informasi Kesehatan pada
yang lengkap | tubuh kita.
dengan
menggunaka
n bahasanya
sendiri

Evaluation |<*Membantu 1 Bersama 5
peserta didik pendld_lk Menit
untuk menarik
melakukan kesimpulan dari
evaluasi hasil temuan
dengan yang di pelajari
meminta tentang upaya
peserta didik menjaga
melakukan Kesehatan pada
sesi tanya sistem ekskresi
jawab pada tubuh kita
tentang
upaya
menjaga
Kesehatan
pada sistem
yang ada
pada tubuh
Kita.

Extend s*Memberikan | < Peserta didik 5
kesempatan merespon untuk .
kepada berfikir, Menit
peserta didik mencari,
untuk menemukan,
berfikir, dan
mencari, menjelaskan
menemukan materi
dan pembelajaran
menjelaskan tentang upaya
materi menjaga
pembelajaran Kesehatan pada
tentang sistem ekskresi.
upaya
menjaga
Kesehatan
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pada sistem
ekskresi.
3. Penutup +«»Pendidik +¢ Peserta didik 5
memberitahu mencatat materi .
Menit
bahwa yang akan
pertemuan digunakan
selanjutnya untuk post test
akan
diadakan
post test
tentang
materi yang
sudah
dipelajari
pada bab
sistem
ekskresi.
< Pendidik ¢ Peserta didik
menutup berdoa dan
proses menjawab
pembelajaran salam
dengan
mengucap
lapas
Hamdalah
dan
mengucapka
n salam
Pertemuan Ke Empat 2 x 45 Menit
No Langkah Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Leraning Pendidik Peserta Didik | Waktu
cycle 7E
1. Kegiatan Pendahuluan ¢ Membuka ¢ Menjawab 10
. pelajaran salam sapaan .
Pembelajaran dengan pendidik dan Menit
memberikan mengkondisika
salam dan n diri siap
berdoa belajar

Apresiasi

“* Mengabsen
peserta didik

“* Memberikan
apersepsi
dengan
menjelaskan

+» Peserta didik
mendengarkan
penjelasan dari
pendidik




116

Kembali terkait materi
materi  yang yang sudah
sudah di dipelajari pada
pelajari bab sistem
Motivasi pencernaan
manusia.
“ Memotivasi ¢ Memperhatika
peserta didik n dan
agar mendengarkan
menjawab motivasi yang
tugas dengan disampaikan
baik guru.
% Menyampaika | < Memperhatika
n tujuan n tujuan
pembelajaran pembelajaran
Kegiatan Inti Evaluasi |+ Pendidik v Peserta didik 70
membagikan mengamati soal .
Menit
lembar soal post test yang
post test diberikan serta
tentang materi | membaca
Sistem petunjuk

ekskresi pada
manusia

s+ Pendidik
memotivasi
peserta didik
untuk
bertanya hal-
hal yang
belum
dipahami dari
masalah yang
disajikan
dalam soal
post test.

+«»Pendidik
mengawasi
peserta didik
dan
mencermati
jawaban yang
ditulis oleh
peserta didik
selama
mengerjakan
soal ulangan

harian.

« Peserta didik
mengerjakan
soal post test
tentang Sistem
ekskresi pada
manusia

pengerjaan soal.
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3. Penutup

+«»Pendidik
meminta
peserta didik
untuk
mengumpulka
n lembar
jawaban/ujian
pada
pendidik.

¢ Pendidik
memberikan
apresiasi atas
partisipasi
semua peserta
didik selama
kegiatan
pembelajaran.

¢ Pendidik
menutup
proses
pembelajaran
dengan
mengucap
lapas
Hamdalah dan
mengucapkan
salam

+¢ Peserta didik
mengumpulka
n lembar
jawaban/ujian
pada pendidik.

% Peserta didik
berdoa dan
menjawab
salam

10
Menit

H. Penilaian

Teknik

Bentuk Instrumen

Jenis

Tes

Tes Penguasaan Konsep

Soal Essay

Non Tes

Angket kepercayaan diri

Skala Likert

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Biologi

Disya Ananda Nur Magfirah

Mah

asiswa

Juwita




Lampiran C.2 RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas : XI MIPA

Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Waktu : 8 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, Kerjasama, cinta damai, responsive dan
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan kaingin tahuan tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

B.Kompotensi Dasar dan Indikator
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Kompotensi dasar Indikator

3.10 Menganalisis sistem eksresi pada | 3.10.1 Menjaga organ-organ pada
mansuia  dan  memahami sistem ekskresi manusia.
gangguan pada sistem ekskresi | 3.10.2 Menganalisis fenomena ilmiah
serta upaya menjaga Kesehatan mengenai organ-organ sistem

sistem ekskresi. ekskresi.
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3.10.3 Mengidentifikasi berbagai
gangguan dan penyakit pada
sistem ekskresi.

3.10.4 Menjelaskan gangguan dan
penyakit pada sistem ekskresi.

3.10.5 Menjelaskan tentang upaya
menjaga Kesehatan pada sistem
ekskresi.

3.10.6 Menginterpretasikan solusi
dalam mengatasi gangguan pada

sistem ekskresi.

4.10 Membuat karya tentang sistem

ekskresi pada manusia dalam

menjaga Kesehatan diri.

4.10.1 Menyajikan karya tulis tentang
menjaga Kesehatan sistem

ekskresi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran ini peserta didik mampu:

R I e [ —

ekskresi.

Menjelaskan organ-organ pada sistem ekskresi.

Menganalisis fenomena mengenai organOorgan sistem ekskresi.
Mengidentifikasi berbagai gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
Menjelaskan gangguan dan penyakit pada sistem ekskresi.
Menjelaskan tentang upaya menjaga Kesehatan pada sistem ekskresi

Mengintrepretasikan solusi dalam mengatasi gangguan pada sistem

7. Menyajikan karya tulis tentang menjaga Kesehatan sistem ekskresi.

D. Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi pada Manusia Sistem Ekskresi

1. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

Ekskresi diperlukan tubuh agar zat sisa tersebut tidak meracuni
tubuh karena dapat merusak berbagai organ dalam tubuh bahkan

dapat menyebabkan kematian. Sistem ekskresi pada manusia

melibatkan beberapa organ ekskresi, antaralain: a. Ginjal
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Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung
zat sisa metabolisme dari sel diseluruh tubuh. Ginjal terletak
dikanan dan dikiri tulang pinggang, yaitu didalam rongga perut
pada dinding tubuh bagian belakang (dorsal). Ginjal sebelah kiri
letaknya lebih tinggi daripada ginjal sebelah kanan. Ginjal
memiliki bentuk seperti biji kacang merah. Ginjal berwarna
merah dikarenakan banyak darah yang masuk kedalam gimjal.

b Kulit

Kulit berperan dalam pembentukan dan pengeluaran
keringat. Kulit juga berfungsi untuk melindungi jaringan
dibawahnya dari kerusakan-kerusakan fisik karena gesekan,
penyinaran, berbagai jenis kuman, dan zat kimia berbahaya.
Selain itu kulit berfungsi untuk mengurangi kehilangan air dalam
tubuh, mengatur suhu tubuh, dan menerima rangsangan dari luar.
Kulit terdiri atas dua lapisan utama yaitu lapisan epidermis (kulit

ari) dan lapisam dermis (kulit jangat).
¢ Paru-paru

Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan , paru-paru
juga berfungsi sebagai alat ekskresi. Pertukaran gas yang terjadi
didalam alveolus yaitu oksigen yang memasuki alveolus akan
berdifusi dengan cepat memakai kapiler darah yang mengelilingi
alveolus, sedangakan karbon dioksida akan berdifusi dengan arah
yang sebaliknya.

d Hati

Hati juga berperan sebagai dalam sistem ekskresi, yaitu
mengekskresikan zat warna empedu yang disebut dengan
bilirubin. Bilirubin dihasilkan dari pemecahan hemogoblin yang
terdapat pada sel darah merah. Organ hati juga berfungsi sebagai
mengubah amonia (NH3) yang berbahaya jika berada dalam
tubuh, menjadi zat yang aman, yaitu urea. Urea dari dalam hati
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akan dikeluarkan dan diangkut oleh darah menuju ginjal untuk

dikeluarkan bersama urine.

2. Gangguan pada sistem ekskresi manusia dan upaya mencegah

atau untuk menanggulanginya
Berikut ini beberapa gangguan atau penyakit pada sistem

ekskresi manusia antara lain:

a. Nefritis
Nefritis merupakan penyakit rusaknya nefron, terutama pada
bagian-bagaian glomerulus ginjal. Nefritis disebabkan oleh infeksi
bakteri Streptococcus. Nefritis mengakibatkan masuknya kembali
asam urat dan urea ke pembuluh darah (uremia) serta adanya
penimbunan air dikaki karena reabsorpsi air yang terganggu
(edema). Upaya penanganan nefritis adalah dengan proses cuci
darah atau pencangkokan ginjal.

b. Batu Ginjal
Batu ginjal merupakan gangguan yang terjadi akibat terbentuknya
endapan garam kalsium didalam rongga ginjal (pelvis renalis),
saluran ginjal, atau kandung kemih. Batu ginjal berbentuk kristal
yang tidak dapat larut. Upaya mencegah terbentuknya batu ginjal
adalah dengan meminum air putih setiap hari, membatasi konsumsi
garam, serta tidak sering menahan kencing.

c. Albuminuria
Albumunuria merupakan penyakit yang terjadi akibat adanya
kerusakan pada glomerulus yang berperan dalam proses filtrasi,
sehingga pada urine ditemukan adanya protein. Albuminuria dapat
terjadi akibat kurangnya asupan air kedalam tubuh sehingga
memperberat kerja ginjal, mengonsumsi terlalu banyak protein,
kalsium, dan vitamin ¢ dapat membuang glomerulus harus bekerja
keras sehingga meningkatkan risiko kerusakannya. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah albuminuria adalah dengan
mengatur jumlah garam dan protein yang dikonsumsi serta pola

hiduo sehat untuk mengarur keseimbangan gizi.
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d. Hematuria
Hematuria merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya sel-sel
darah merah pada urine. Hematuria juga dapat disebabkan oleh
adanya infeksi bakteri pada saluran kemih. Upaya pecegahan
hematuria dapat dilakukan dengan segera buang air kecil,
membersihkan tempat keluarna urine, serta banyak air putih.

e. Diabetes insipidus
Penyakit ini disebabkan karena seseorang kekurangan hormon ADH
atau hormon antidiuretik kondisi ini menyebabkan tubuh tidak dapat
menyerap air yang masuk kedalam tubuh, sehingga penderita akan
sering buang air kecil secara terus menerus. Upaya penangannya
penderita diabetes insipidus adalah dengan memberikan suntikan
hormon anidiuretik sehingga dapat mempertahankan pengeluaran
urine secara normal.

f. Jerawat
Jerawat atau acne vulgaris merupakan suatu kondisi kulit yang
ditandai dengan terjadinya penyumbatan dan perandangan pada
kelenjar sebasea (kelenjar minyak). Jerawat dapat timbul karena
kurangnya menjaga kebersihan kulit sehingga berpotensi terjadi
penumpukan kotoran dan kulit mati. Jerawat pada umumnya dapat
muncul pada wajah, leher dan punggung. Upaya pencegahannya
yang dapat dilakukan adalah dengan membersikan wajah secara
rutin, menghindari makanan Dberlemak dan lebih banyak
mengonsumsi buah-buahan, serta menjaga akivitas tubuh.

g. Biang keringat
Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-
sel mati yang tidak dapat berbuang secara sempurna. Keringat yang
terperangkap tersebut menyebabkan timbulnya bintik-bintik
kemerahan yang disertai gatal.anggota badan yang sering terkena
biang keringa adalah leher, punggung, dan dada. Upaya pencegahan

yang dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan Kkulit,
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menggunakan pakaian yang menyerap keringgat dan longgal. Dan
lain-lain.
3. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran/Model pembelajaran
Model Pembelajaran : Langsung
Metode : Tanya jawab, diskusi, dan presentasi
4. Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Alat - Alat Tulis Kelas (spidol, penghapus
Sumber Belajar  : Buku Paket Biologi Kelas X1 Kemdikbud, Buku lain

yang menunjang, Multimedia interaktif dan Internet
5. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

No Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Pendidikan Peserta Didik Waktu
1. Kegiatan | e Membuka pelajaran [¢ Menjawab salam berdoa, 10

Pendahuluan dengan memberikan | dan menjawab sapaan | Menit
salam dan berdoa pendidik, dan

e Mengabsen - peserta | mengkondisikan diri siap
didik belajar

e Memberikan e Menjawab pertanyaan
apersepsi dengan | pendidik.
memberikan
pertanyaan “Jelaskan
organ-organ sistem

ekskresi yang ada

pada tubuh kita?”

e Memotivasi peserta ¢ Memperhatikan dan
didik dengan | mendengarkan  motivasi
menjelaskan yang disampaikan
“Pentingnya pendidik.

mengetahui  organ-

organ sistem
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ekskresi yang ada
pada tubuh kita” e Memperhatikan tujuan

e Menyampaikan pembelajaran
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti |e Pendidik e Peserta didik | 10

menyampaikan mendengarkan tujuan | Menit
tujuan pembelajaran | pembelajaran
yang akan dicapali
pada pertemuan
pertama

e Pendidik  meminta |e Peserta didik menyiapkan
peserta didik untuk | buku pelajaran
menyiapkan  buku
penunjang dan
bersiap untuk
menerima materi

e Pendidik e Peserta didik menjawab 20
menampilkan pertanyaan yang diberikan | Menit
berbagai fakta dalam | oleh pendidik tentang apa
bentuk gambar | saja  persamaan  dan
tentang berbagai | perbedaan serta
organ-organ sistem | bagaimana cara mengenali
ekskresi dan | organ-organ sistem
memancing peserta | ekskresi yang ada pada
didik untuk bertanya tubuh kita

e Pendidik memberikan
penjelasan  tentang
organ-organ  sistem
ekskresi yang ada
pada tubuh kita

e Pendidik e Peserta didik membentuk 15
membimbing peserta | kelompok dan berdiskusi | Menit
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didik membentuk
kelompok dan

membagikan  Ikpd

kepada setiap
kelompok
Meminta peserta

didik berdiskusi
untuk melakukan
pengamatan
menjawab
pertanyaan yang ada
dilkpd.

Pendidik meminta

perwakilan dari
setiap kelompok
untuk

mempresentasikan

hasil diskusinya

tentang pertanyaan yang
ada didalam lkpd.

e Peserta didik
mempresentasikan secara
bergantian
mempresentasikan tentang
organ-organ sistem
ekskresi yang ada pada
tubuh kita

Pendidik mengecek
pemahaman peserta
didik dengan
memberikan
kesempatan pada
kelompok yang lain
untuk bertanya pada
kelompok yang
sedang presentasi di
depan kelas.
Pendidik memberikan
umpan balik dengan
memperhatikan

jawaban peserta

e Peserta didik menjawab

pertanyaan dari kelompok

lain

e Peserta didik
mendengarkan dan
mengecek kembali
jawaban

15
Menit
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didik

membetulkan

dan
jika

ada kesalahan

pendidik memberikan
evaluasi dari materi
yang diajarkan pada
pertemuan kali ini
jika masih ada yang

kurang jelas

didik

evaluasi

e Peserta
mendengarkan

dari guru.

10
Menit

Penutup

Meminta peserta
didik menyiapkan
dan mencari artikel
tentang gambar
gangguan/penyakit
sistem ekskresi, alat
tulis, gunting,
penggaris dan lem,
buku tulis/buku
gambar untuk
pertemuan
berikutnya.
Pendidik menutup
proses pembelajaran
dengan mengucap
lapad Hamdalah dan

mengucapkan salam

e Memperhatikan penjelasan
guru
dan

e Siswa berdoa

menjawab salam

10
Menit

Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

No

Langkah

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendidik

Peserta Didik

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Membuka pelajaran

dengan

e Menjawab salam berdoa,

dan menjawab sapaan

10
Menit
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memberikan salam pendidik, dan
dan berdoa mengkondisikan diri

e Mengabsen peserta siap belajar
didik

e Memberikan eMenjawab  pertanyaan
apersepsi  dengan pendidik
memberikan
pertanyaan
“menyebutkan
berbagai  penyakit
pada sistem
ekskresi?”

e Memotivasi peserta PR dan
didik dengan mendengarkan motivasi
menjelaskan yang disampaikan
“Pentingnya R
mengetahui
berbagai - penyakit
pada sistem
ekskresi”

e Menyampaikan
tujian e Memperhatikan  tujuan
pembelajaran pembelajaran

Kegiatan inti | e Pendidik e Peserta didik 10
menyampaikan mendengarkan  tujuan | Menit

tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai pada
pertemuan pertama.
e pendidik  meminta
peserta didik untuk

menyiapkan  buku

pembelajaran

e Peserta didik menyiapkan

buku pelajaran
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penunjang dan
bersiap untuk
menerima materi

e Pendidk e Peserta didik menjawab
menampilkan pertanyaan yang 20
berbagai fakta | diberikan oleh guru| Menit
dalam bentuk tentang apa saja
gambar tentang persamaan dan
berbagai contoh perbedaan serta
yang termasuk ke bagaimana cara
dalam berbagai mengetahui  penyakit
penyakit pada pada sistem ekskresi
sistem ekskresi

e Pendidik e Peserta didik
memberikan mendengarkan
penjelasan tentang penjelasan dari pendidik
berbagai - penyakit terkait materi tentang
pada sistem penyakit pada sistem
ekskresi bagi ekskresi
kehidupan manusia

e Pendidik e Peserta didik membentuk 20
membimbing kelompok dan | Menit
peserta didik berdiskusi tentang
membentuk pertanyaan yang ada
kelompok dan dilkpd.
membagikan Ikpd
kepada setiap
kelompok

e Meminta peserta
didik berdiskusi | e Peserta didik
untuk  melakukan mempresentasikan
pengamatan  dan secara bergantian
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e Pendidik

menjawab
pertanyaan  yang
ada dilkpd.
meminta
perwakilan dari
setiap  kelompok
untuk
mempresentasikan

hasil diskusinya

mempresentasikan
tentang: berbagai
penyakit atau ganguan

pada sistem ekskresi.

e Pendidik - mengecek | e pendidik menjawab 10
pemahaman peserta pertanyaan dari | Menit
didik dengan kelompok lain.
memberikan e peserta didik
kesempatan  pada mendengarkan dan
kelompok yang lain mengecek kembali
untuk bertanya pada | jawaban.
kelompok yang
sedang presentasi di
depan kelas

e peserta memberikan | e Peserta didik 10
evaluasi dari materi mendengarkan evaluasi | Menit
yang diajarkan pada dari pendidik.
pertemuan kali ini
Jjika masih ada yang
kurang jelas

Penutup e Meminta peserta | ¢ Memperhatikan 10
didik menyiapkan penjelasan pendidik Menit

dan mencari artikel
tentang upaya
menjaga kesehatan
pada sistem

ekskresi  manusia
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untuk  pertemuan
berikutnya.

e Pendidik  menutup
proses
pembelajaran
dengan mengucap
lapad Hamdalah
dan mengucapkan

salam

e Peserta didik berdoa dan

menjawab salam

Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

No Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Pendidik Peserta waktu

1. | Pendahuluan | e Membuka pelajaran | e Menjawab salam 10
dengan memberikan berdoa, dan | Menit

salam dan berdoa

e Mengabsen  peserta
didik

e Memberikan
apersepsi  dengan
memberikan
pertanyaan
“bagaimana upaya
menjaga kesehatan
pada sistem ekskresi
manusia?”’

e Memotivasi peserta
didik dengan
menjelaskan
“Pentingnya
mengetahui  upaya

menjaga kesehatan

menjawab  sapaan
pendidik, dan
mengkondisikan diri
siap belajar

e Menjawab pertanyaan
pendidik.

e Memperhatikan dan
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan
pendidik.
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pada sistem ekskresi
manusia.”
Menyampaikan

tujuan pembelajaran

e Memperhatikan

tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti | e pendidik o Peserta didik 5
menyampaikan mendengarkan Menit
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
pada pertemuan
pertama e Peserta didik

e pendidik  meminta menyiapkan  buku
peserta didik untuk pelajaran
menyiapkan  buku
penunjang dan
bersiap untuk
menerima materi
e Pendidik e Siswa menjawab 20
menampilkan pertanyaan yang | menit
berbagai fakta diberikan oleh guru
dalam bentuk tentang apa saja

gambar tentang
berbagai cara upaya
menjaga kesehatan
pada sistem ekskresi
manusia dan
memancing peserta

didik untuk bertanya

e Pendidik

memberikan
penjelasan tentang

upaya menjaga

persamaan dan
perbedaan serta
bagaimana  upaya
menjaga kesehatan
pada sistem ekskresi

manusia
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kesehatan pada
sistem ekskresi bagi

kehidupan manusia

e Pendidik e Peserta didik 25
membimbing membentuk menit
peserta didik kelompok dan
membentuk berdiskusi  tentang
kelompok dan pertanyaan yang ada.
membagikan  lkpd
kepada setiap
kelompok e Peserta didik

e Meminta peserta mempresentasikan
didik berdiskusi secara bergantian
untuk  melakukan
pengamatan dan
menjawab
pertanyaan yang ada | e Mempresentasikan
dilkpd. tentang: upaya

e Pendidik  meminta menjaga kesehatan
perwakilan dari pada sistem
setiap kelompok pencernaan manusia
untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya

e Pendidik mengecek | e Peserta didik 15
pemahaman peserta menjawab Menit
didik dengan pertanyaan dari
memberikan kelompok lain.
kesempatan  pada

kelompok yang lain
untuk bertanya pada

kelompok yang
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sedang presentasi di
depan kelas
Pendidik
memberikan umpan
balik

memperhatikan

dengan

didik

mendengarkan dan

e Peserta

mengecek  kembali

jawaban peserta jawaban.
didik dan
membetulkan jika
ada kesalahan
pendidik e Peserta didik 5
memberikan mendengarkan Menit
evaluasi dari materi evaluasi dari guru.
yang diajarkan pada
pertemuan kali ini
jika masih ada yang
kurang jelas.
Penutup Meminta  peserta | e Memperhatikan 10
didik untuk belajar intruksi pendidik. Menit

dirumah karena

pada pertemuan
selanjutnya  akan
diadakan post test
tentang materi
sistem ekskresi.

Pendidik  menutup
proses pembelajaran
dengan  mengucap
lapad Hamdalah dan

mengucapkan salam

e Peserta didik berdoa

dan menjawab salam

Pertemuan Keempat 2 x 45
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No Langkah Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelejaran Pendidik Peserta Didik Waktu
1. | Pendahuluan | Membuka pelajaran e Menjawab  salam 10
dengan memberikan berdoa, dan | Menit
salam dan berdoa. menjawab sapaan
e Mengabsen peserta guru, dan
didik mengkondisikan
diri siap belajar
e Peserta didik
e Memberikan apersepsi mendengarkan
dengan menjelaskan penjelasan dari
kembali materi yang pendidik  terkait
sudah dipelajari. materi yang sudah
dipelajari pada bab
sistem ekskres
manusia.
e Memperhatikan dan
e Memotivasi peserta mendengarkan
didik dengan motivasi yang
memberitahu agar disampaikan guru
mengerjakan post test | e Memperhatikan
dengan jujur. tujuan
e Menyampaikan tujuan pembelajaran
pembelajaran
2. | Kegiatan Inti e Pendidik membagikan | e Peserta didik | 70
lembar soal post test mengamati  soal | Menit
Sistem Ekskresi pada ulangan yang
manusia diberikan serta

membaca petunjuk
pengerjaan soal.
didik

mengerjakan soal

e Peserta
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e Pendidik memotivasi post test Sistem
peserta didik untuk ekskresi pada
bertanya hal-hal yang manusia

belum dipahami dari
masalah yang disajikan
dalam soal ulangan
harian.

e Pendidik mengawasi
peserta didik dan
mencermati jawaban
yang ditulis oleh
peserta didik selama
mengerjakan soal post

test.

Penutup  |e Pendidik meminta e Peserta didik 10
peserta didik untuk mengumpulkan Menit
mengumpulkan lembar | lembar
jawaban/ujian pada jawaban/ujian pada
pendidik. pendidik.

e Pendidik memberikan | e Peserta didik
apresiasi atas berdoa dan
partisipasi semua menjawab salam
peserta didik selama
kegiatan pembelajaran.

e Pendidik menutup
proses pembelajaran
dengan mengucap
lapad Hamdalah dan
mengucapkan salam

6. Penilaian
Teknik Bentuk Instrumen Jenis
Tes Tes Kemampuan Penguasaan Konsep Soal Essai
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Non Tes Angket Kepercayaan Diri Skala Likert
Makassar, Maret, 2024
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Biologi Mahasiswa
Disya Ananda Nur Magfirah Juwita




Lampiran C.3 Kisi Instrumen Penelitian
KISI KISI SOAL PENGUASAAN KONSEP
SISWA KELAS XI MATERI SISTEM EKSKRESI MANUSIA

Sekolah
Mata Pelajaran
Materi

Jumlah So’al
Bentuk So’al

Kompetensi Dasar

: SMAN 14 Gowa
: Biologi
: Sistem Ekskresi

110

. Essay

menjaga kesehatan sistem ekskresi.
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: 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan

memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya

Ginjal adalah alat ekskresi utama,
ginjal manusia berjumlah satu
pasang , berbentuk seperti kacang
merah dan berwarna merah atau
keungu-unguan . panjang ginjal kira-
kira antara 10cm-15cm, beratnya
200 gram dan terletak didalam
rongga perut disebelah kana-Kiri
ruas-ruas tulang
pinggang.berdasarkan wacana
diatas, jelaskan bagian-bagian ginjal
pada gambar diatas?

b)

Indikator No Soal Jawaban
1 Perhatikan gambar dibawah ini. a) Ginjal berfungsi
melakukan
penyaringan
T2 terhadap  darah
didalam  tubuh.
Ginjal juga

mengatur tingkat
keseimbangan air
dalam tubuh, dan
mengatur
konsentrasi garam
yang ada pada
tubuh.

Pelvis ginjal
adalah ruang
berbentuk corong
di bagian paling
dalam dari ginjal.

Ini berfungsi
sebagai jalur
untuk cairan
dalam perjalanan
ke kandung
kemih.

Arteri ginjal,

membawa darah
yang kaya akan
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oksigen dari
jantung ke ginjal
untuk proses
filtrasi.

d) Vena ginjal,

membawa darah
yang disaring dari
ginjal kembali ke

jantung.

C3 Asma adalah penyakit kronis yang |a)Sekitar 80% orang
disebabkan oleh peradangan dengan kondisi ini
membuat  saluran pernafasan mengalami  alergi
membengkak dan sangat sensitif. seperti alergi debu,
Akibatnya  saluran.  pernafasan dan bulu binatang,
menyempit sehinga udara yang kecoa, hingga
masuk  keparu-paru jadi terbatas sebuk sari,
Peradangan juga membuat sel solusinya  hindari
disaluran pernapasan membuat lebih minuman berakoho
banyak lendir biasanyan. Lendir ini |b)batuk terus-terusan
dapat mempersempit  saluran karena flu rhinthis
pernapasan dan menyulitkan unuk kronis,  sinusitas
bernafas lega. Pada kondisi ini dapat atau bronkitis,
mengalami serangan secara berkala sering kali
setiap hari pada malam hari dan berkunjung,  dan
setelah - beaktivitas. Berdasarkan seringkali berujng
wacana tersebut, gejala apa saja yang pada penyakit
terjadi jika sesorang terkena penyaki asma.
asma? c)aktivitas berat

termasuk olah raga,
dapat memicu
serangan asma bagi
beberapa orang.
Pneumonia atau radang paru-paru | Ada, penyakit
bisa menyebabkan kematian pada | pneumonia
bayi. Sementara, orang tua pun bisa | disebabkan oleh virus
C4 lebih mudah mengenali gejalanya, | atau bakteri, yang

pneumonia saat ini masih menjadi
penyebab kematian utama pada bayi
dibawah usia 2 tahun. Data WHO
2015 tercatat 5,9 juta kematian balita
atau 15% dalam satu tahun, akibat
pneumonia. Berdasarkan wacana

menyebabkan

kerusakan pada
jaringan paru-paru
terutama pada bagian
tempat  bertukarnya
udara. Virus atau

tersebut, apakah ada dampak dari | bakteri tersebut
penyakit pneumonia dan apa | biasanya berasal dari
peyebabnya? kontaminasi asap
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rokok dan udara
tercemar.

C5

Perhatikan gambar dibawah ini.

- 3 l
- - )
.
» ’
o B
o
o

Jerawat (acne) adalah gangguan
pada kulit yang berhubungan dengan
produksi minyak (sebum) berlebih.
Jerawat terjadi ketika folikel rambut
atau tempat tumbuhnya rambut ,
gejala munculnya jerawat disebakan
karena kurang nya mencuci muka
setelah berpergian jauh, menyetuh
wajah dengan kondisi tangan yang
kotor, sering menggunakan krim
wajah yang berbahaya. Berdasarkan
wacana apa dampak  positif
seseorang yang dilakukan seseorang
untuk menjaga kulit wajahnya?

Setelah seseorang
terserang jerawat
dampak positifya
seseorang akan lebih
menjaga  kebersihan
wajah sebelum tidur .
mencuci muka dua
kali sehari dengan
pembersih wajah
bebas minyak,
mengelola pikiran
agar tidak stres dan
menghindari
penggunaan pakaina
yang terlalu ketat,
menjaga  kerbesihan
tangan sebelum tidur.

C4

Setelah menjalani cangkok ginjal
atau transplantasi ginjal. Doni Kini
memiliki tiga ginjal. Dua ginjal milik
doni sedangakan satu lagi hasil
cangkok. Cangkok ginjal yang
merupakan hasil donor ginjal dari
ayahnya. Doni  membutuhkan
transplantasi  ginjal  disebabkan
dirinya mengidap sindrom nefroti
(SN). Sindrom nefrotik merupakan
gangguan ginjal yang menyebabkan
manusia kehilangan banyak protein
yang terbuang melalui urine.
Sindrom nefrotik terdeteksi pertama
kali pada anak-anak yang berusia
sekitar 2 tahun. Sindrom yang
diderita doni sudah sangat parah.
Bahkan dokter mendiagnosis doni
dengan gagal ginjal. Gejala yang
doni alami yaitu urinnya terlihat
berbuih dan berbusa.selama 3 tahun
ini, doni rutin menjalani cuci darah

a)kondisi  fisik yang
mudah 139elah.

b) kondisi air urine
yang berbuih dan
berbusa.

c)Tinggi badan yang
tidak  bertambah.
Sindrom  nefrotik

merupakn
kerusakan pada
ginjal yang
menyebabkan
kadar protein
didalam urine
meningkat.

Tingginya  kadar
protein  tersebut
disebabkan  oleh
kebocoran  pada
ginjal yang
berfungsi

menyaring  darah
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di RS cipto mangunkusumo
140elah140a. Demi bertahan hidup
doni pun harus melakukan cangkok
ginjal. Berdasarkan wacana diatas,
analisislah masalah apa saja yang
sedang dialami doni yang mengidap
gagal ginjal?

(glomerulus).
Sindrom  nefrotik
dapat terjadi pada
anak-anak maupun
orang dewasa.
Kondisi ini dapat
diobatin  dengan
mengonsumsi
obat-obatan yang
diberikan dokter.

C5

Penyakit  Batu  ginjal  atau
nefrolitiasis merupakan salah satu
gangguan pada sistem ekskresi yang
disebabkan oleh endapan kristal
pada ginjal, seperti gambar dibawah
ini. pada sebagian besar Kkasus,
penyakit batu ginjal dialami oleh
orang-orang yang berusia 30-60
tahun. Diperkirakan 10% wanita dan
15% pria pernah mengalami kondisi
ini selam\a hidup mereka. Endapan
batu didalam ginjal bisa disebabkan
oleh makanan atau  masalah
kesehatan lain  yang mendasari.
Gejala akibat batu ginjal biasanya
tidak akan dirasakan penderitanya
jika batu ginjal berukuran kecil
sehingga bisa keluar dari tubuh
secara alami melalui ureter dengan
mudah. Berdasarkan  fenomena
diatas, apa penyebab penyakit
tersebut dan bagimana solusi untuk
mencegah penyaki batu ginjal
tersebut?

e Batu ginjal

disebabkan karena
cuaca tropis atau

makanan yang
dikonsumsi  pada
makanan yang

tinggi akan asam
urat, kurangnya
asupan cairan,
tempat tinggal
yang panas,. Solusi
untuk  mencegah
penyakit ini adalah
berolahrag secara
teratur,
menghindari roko,
tidak mengonsumsi
alkohol,
mengonsumsi  air
putih sesuai dengan
kebutuhan tubuh.

C4

Diabetes merupakan penyakit kronis
atau yang berlangsung jangka
panjang Yyang ditandai dengan
meningkatnya kadar gula darah
(glukosa) hingga diatas nilai normal.
Diabetes disebabkan karena adanya
gangguan dalam tubuh, sehingga
tubuh tidak mampu menggunakan
glukosa darah kedalam sel, sehingga
glukosa menumpuk dalam darah.
Pada diabetes 1, gangguan ini
disebabkan karena pankreas tidak
dapat memproduksi insulin.

a)meningkatnya kadar

b)

gula darah
(glukosa)  hingga
diatas normal.
tubuh tidak mampu
menggunakan
glukosa darah
kedalam
sel.sehingga
glukosa
menumpuk
kedalam darah
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Sedangkan diabetes tipe 2, gangguan
ini terjadi akibat tubuh tidak efektif
menggunakan insulin atau
kekurangan insulin yang relatif
dibandingkan kadar glukosa
darah.gejala diabetes yaitu buang air
kecil meninngkat terutama pada
malam hari, rasa lapar yang terus-
menerus, berat badan turun tanps
sebab yang jelas, lemas dan merasa
lelah, pandangan yang kabur,mudah
mengalami infeksi pada kulit,
saluran kemih. Berdasarkan wacana
diatas, analisislah masalah yang
dialami penderita diabete?

c)kadar glukosa yang
tinggi ini  dapat
merusak pembuluh
darah kecil diginjal

C6

Penyakit kuning adalah kondisi yang
ditandai dengan menguningnya kulit
dan bagian putih mata (sklera) serta
membran mukosa hidung dan mulut
akibat ~ penumpukan bilirubin
didalam darah dan jaringan-jaringan
tubuh lainnya. Gejala lainnya bisa
berupa urine yang berwarna keruh
(gelap) dan tinja yang berwarna
pucat. Bilirubin terbentuk ketika
hemogoblin terurai akibat proses
pembaruan -sel darah merah yang
sudah tua atau telah rusak. Didalam
organ ini  bilirubin  kemudian
bercampur dengan empedu. Penyakit
kuning terjadi  ketika  proses
pembuangan zat bilirubin yang
merupakan hasil dari penguraian sel
darah merah mengalami gangguan
sehingga bertumpuk didalam darah
dan jaringan tubuh. Berdasarkan
fenomena tersebut, apakah dampak
dari kerusakan pada hati yang
menyebabkan  penyakit  kuning
secara biologis?

e Penyakit kuning

terjadi karena
diawali
terganggunya
ekskresi  bilirubbin
didalam hati.
Penyakit kuning
juga dapat

disebabkan oleh
anemia, hemolisis,
malararia, dan
anemia sel sabit.
Bilirubbin terbentuk
ketika hemogoblin
terurai akibat proses
pembaruan sel darah
merah yang sudah
tua atau  rusak.
Setelah  bilirubbin
terbentuk, zat ini
kemudian ~ masuk
kepembuluh darah
untuk  selanjutnya
dibawa kehati.
Kemudian

bilirubbin

bercampur dengan
empedu. Jika proses
tersebut mengalami
gangguan dan
bilirubbin terlambat
masuk ke hati atau
saluran empedu




142

maka zat ini akan
bertempuk didalam

darah dan
mengendap dikulit
sehingga  terlihat
gejala penyakit
kuning.

9 pengecekan urine Andi Arief yang | Andi terlalu banyak
menyatakan hasil tes narkoba-nya | mengonsumsi protein
negatif. Menanggapi hal tersebut, | dimana protein akan

C3 Kabag Humas Badan Narkotika | dipecah menjadi urea
Nasional (BNN) Kombes Pol | dalam hal itu tiga hal
Sulistyo Pudjo Hartono mengatakan | tersebut. Di dalam
bahwa masing-masing pengguna | darah, kandungan zat
memiliki ~ ketergantungan  yang | bisa bertahan selama
berbeda terhadap narkoba. “Perlu | 1-2 hari, kandungan
diingat bahwa seseorang habis | zat di urine sekitar 3
memakai narkoba ada masa tidak | hari, dan di dalam
terbaca, baik darah dan air seni, | rambut lebih dari 5
maupun rambut,” (MDMA) Menilik | hari. Artinya, setelah
situs resmi  Badan Narkotika | tiga hari, air seni tidak
Nasional (BNN), ada beragam jenis | terdeteksi
pemeriksaan narkoba yang bisa | mengandung narkoba.
dilakukan seperti urine, darah,
rambut, air liur, dan keringat. Setiap
metode  pengujian  mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Berdasarkan ~ wacana
tersebut, bagaimana hal tersebut bisa
terjadi pada arif?

C5 10 Perhatikan gambar dibawah ini. Penyakit  kulit ini

Pada gambar tersebut merupakan
penyakit pada kulit yang disebabkan
infeksi jamur sehingga pada Kkulit
terbentuk berkas melingkar.
Bagaimana upaya untuk mencegah
penyakit pada kulit tersebut?

dapat dicegah dengan
Menjaga kebersihan
diri. Tidak berbagi
penggunaan  barang
pribadi seperti handuk
dengan penderita
penyakit kulit.
Mengoleskan
pelembab kulit secara
rutin agar tidak kering.
Menghindari
kebiasaan menggaruk
kulit. Menghindari
kontak fisik dengan
penderita penyakit
kulit yang menular.
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Lampiran C.5 Soal Prestest-Posttest
Soal pretest-Posttest
SOAL PENGUASAAN KONSEP

Nama:
Kelas:
Petunjuk pengisian:

Bacalah dengan cermat soal essay dibawah ini.

Isislah dengan Bahasa kalian sendiri sesuai perintah soal yang diberikan
Tanyakan jika ada soal yang tidak dimengerti

Selamat mengerjakan,

oo

1. Perhatikan gambar dibawah ini.

Ginjal adalah alat ekskresi utama, ginjal manusia berjumlah satu pasang ,
berbentuk seperti kacang merah dan berwarna merah atau keungu-unguan
. panjang ginjal Kkira- kira antara 10cm-15cm, beratnya 200 gram dan
terletak didalam rongga perut disebelah kana-kiri ruas-ruas tulang
pinggang.berdasarkan wacana diatas, jelaskan bagian-bagian ginjal pada
gambar diatas?

2. Pneumonia atau radang paru-paru bisa menyebabkan kematian pada bayi.
Sementara, orang tua pun bisa lebih mudah mengenali gejalanya,
pneumonia saat ini masih menjadi penyebab kematian utama pada bayi
dibawah usia 2 tahun. Data WHO 2015 tercatat 5,9 juta kematian balita atau
15% dalam satu tahun, akibat pneumonia. Berdasarkan wacana tersebut,
apakah ada dampak dari penyakit pneumonia dan apa peyebabnya?

3. Perhatikan gambar dibawah ini.
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Jerawat (acne) adalah gangguan pada kulit yang berhubungan
dengan produksi minyak (sebum) berlebih. Jerawat terjadi ketika folikel
rambut atau tempat tumbuhnya rambut , gejala munculnya jerawat
disebakan karena kurang nya mencuci muka setelah berpergian jauh,
menyetuh wajah dengan kondisi tangan yang kotor, sering menggunakan
krim wajah yang berbahaya. Berdasarkan wacana apa dampak positif
seseorang yang dilakukan seseorang untuk menjaga kulit wajahnya?

4. Setelah menjalani cangkok ginjal atau transplantasi ginjal. Doni Kini
memiliki tiga ginjal. Dua ginjal milik doni sedangakan satu lagi hasil
cangkok. Cangkok ginjal yang merupakan hasil donor ginjal dari ayahnya.
Doni membutuhkan transplantasi ginjal disebabkan dirinya mengidap
sindrom nefroti (SN). Sindrom nefrotik merupakan gangguan ginjal yang
menyebabkan manusia kehilangan banyak protein yang terbuang melalui
urine. Sindrom nefrotik terdeteksi pertama kali pada anak-anak yang berusia
sekitar 2 tahun. Sindrom yang diderita doni sudah sangat parah. Bahkan
dokter mendiagnosis doni dengan gagal ginjal. Gejala yang doni alami yaitu
urinnya terlihat berbuih dan berbusa.selama 3 tahun ini, doni rutin menjalani
cuci darah di RS cipto mangunkusumo jakarta. Demi bertahan hidup doni
pun harus melakukan cangkok ginjal. Berdasarkan wacana diatas,
analisislah masalah apa saja yang sedang dialami doni yang mengidap gagal
ginjal?

5. Asma adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh peradangan membuat
saluran pernafasan membengkak dan sangat sensitif. Akibatnya saluran
pernafasan menyempit sehinga udara yang masuk keparu-paru jadi terbatas
Peradangan juga membuat sel disaluran pernapasan membuat lebih banyak
lendir biasanyan. Lendir ini dapat mempersempit saluran pernapasan dan
menyulitkan unuk bernafas lega. Pada kondisi ini dapat mengalami
serangan secara berkala setiap hari pada malam hari dan setelah beaktivitas.
Berdasarkan wacana tersebut, gejala apa saja yang terjadi jika sesorang
terkena penyaki asma?

6. Penyakit Batu ginjal atau nefrolitiasis merupakan salah satu gangguan pada
sistem ekskresi yang disebabkan oleh endapan kristal pada ginjal, seperti
gambar dibawabh ini. pada sebagian besar kasus, penyakit batu ginjal dialami
oleh orang-orang yang berusia 30-60 tahun. Diperkirakan 10% wanita dan
15% pria pernah mengalami kondisi ini selam\a hidup mereka. Endapan
batu didalam ginjal bisa disebabkan oleh makanan atau masalah kesehatan
lain yang mendasari. Gejala akibat batu ginjal biasanya tidak akan dirasakan
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penderitanya jika batu ginjal berukuran kecil sehingga bisa keluar dari tubuh
secara alami melalui ureter dengan mudah. Berdasarkan fenomena diatas,
apa penyebab penyakit tersebut dan bagimana solusi untuk mencegah
penyaki batu ginjal tersebut?

7. Penyakit kuning adalah kondisi yang ditandai dengan menguningnya kulit
dan bagian putih mata (sklera) serta membran mukosa hidung dan mulut
akibat penumpukan bilirubin didalam darah dan jaringan-jaringan tubuh
lainnya. Gejala lainnya bisa berupa urine yang berwarna keruh (gelap) dan
tinja yang berwarna pucat. Bilirubin terbentuk ketika hemogoblin terurai
akibat proses pembaruan sel darah merah yang sudah tua atau telah rusak.
Didalam organ ini bilirubin kemudian bercampur dengan empedu. Penyakit
kuning terjadi ketika proses pembuangan zat bilirubin yang merupakan hasil
dari penguraian sel darah merah mengalami gangguan sehingga bertumpuk
didalam darah dan jaringan tubuh. Berdasarkan fenomena tersebut, apakah
dampak dari kerusakan pada hati yang menyebabkan penyakit kuning secara
biologis?

8. Diabetes merupakan penyakit kronis atau yang berlangsung jangka panjang
yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah (glukosa) hingga
diatas nilai normal. Diabetes disebabkan karena adanya gangguan dalam
tubuh, sehingga tubuh tidak mampu menggunakan glukosa darah kedalam
sel, sehingga glukosa menumpuk dalam darah. Pada diabetes 1, gangguan
ini disebabkan karena pankreas tidak dapat memproduksi insulin.
Sedangkan diabetes tipe 2, gangguan ini terjadi akibat tubuh tidak efektif
menggunakan insulin atau kekurangan insulin yang relatif dibandingkan
kadar glukosa darah.gejala diabetes yaitu buang air kecil meninngkat
terutama pada malam hari, rasa lapar yang terus-menerus, berat badan turun
tanps sebab yang jelas, lemas dan merasa lelah, pandangan yang
kabur,mudah mengalami infeksi pada kulit, saluran kemih. Berdasarkan
wacana diatas, analisislah masalah yang dialami penderita diabete?

9. Perhatikan gambar dibawah ini.

Pada gambar tersebut merupakan penyakit pada kulit karena infeksi jamur
sehingga pada kulit terbentuk berkas melingkar. Bagaimana upaya untuk
mencegah penyakit pada kulit tersebut?
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10. Pengecekan urine Andi Arief yang menyatakan hasil tes narkoba-nya
negatif. Menanggapi hal tersebut, Kabag Humas Badan Narkotika Nasional
(BNN) Kombes Pol Sulistyo Pudjo Hartono mengatakan bahwa masing-
masing pengguna memiliki ketergantungan yang berbeda terhadap narkoba.
“Perlu diingat bahwa seseorang habis memakai narkoba ada masa tidak
terbaca, baik darah dan air seni, maupun rambut,” (MDMA) Menilik situs
resmi Badan Narkotika Nasional (BNN), ada beragam jenis pemeriksaan
narkoba yang bisa dilakukan seperti urine, darah, rambut, air liur, dan
keringat. Setiap metode pengujian mempunyai kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Berdasarkan wacana tersebut, bagaimana hal tersebut bisa
terjadi pada arif?

“SELAMAT MENGERJAKAN”



Lampiran C.6 Angket Kepercayaan Diri
ANGKET KEPERCAYAAN DIRI PESERTA DIDIK

Nama

kelas
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Petunjuk Pengisian Angket: Angket ini dibuat untuk mengetahui tingkat
percaya diri peserta didik, dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar ataupun
salah, maka jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap

nomor mempunyai jawaban dimana

Selalu =8}
Sering : (SR)
Kadang-kadang : (KK)
Tidak Pernah SER)

Berikan tanda ceklist (\/ ) pada salah satu alternatif jawaban SL, SR, KK, dan TP

yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

NO PERTANYAAN SL | SR | KK | TP

1 | Saya dapat menerima kekurangan yang ada pada

diri saya

2 | Saya tidak mudah menyerah Ketika gagal

3 | Saya akan berjuang untuk mencapai cita-cita dan

harapan

4 | Saya yakin dengan kemampuan diri saya

5 | Saya memberanikan diri bertanya jika belum

mengerti

6 | Saya berusaha menerima kegagalan yang saya

alami

7 | Saya berusaha menyelesaikan tugas yang
diberikan guru dengan sebaik-baiknya

9 | Saya siap menerima konsekuensi atas kesalahan

yang saya lakukan
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10 | Saya mempertimbangkan sesuatu dengan baik
sebelum mengambil keputusan

11 | Saya mudah menyerah Ketika gagal

12 | Saya tidak yakin dengan kemampuan diri saya

13 | Saya tidak mau berjuan untuk mencapai cita-cita
dan harapan

14 | Saya tidak yakin dengan kemampuan diri saya

15 | Saya tidak mau bertanya kepada guru jika saya
belum mengerti

16 | Saya tidak menerima kegagalan yang saya alami

17 | Saya tidak menyelesaikan tugas yang diberikan
guru dengan baik

18 | Saya menolak sanksi yang diberikan oleh guru
atas kesalahan yang saya lakukan

19 | Saya mudah dipengaruhi oleh orang lain

20 | Saya tidak mempertimbangkan sesuatu dengan

baik sebelum mengambil keputusan




Lampiran C.7 SKALA PENILAIN

SKALA PENILAIAN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI

149

No Indikator Jenis Pernyataan
Positif Skor Negatif Skor
1. | Keyakinan SL 4 SL 1
Kemampuan diri SR 3 SR 2
KK 2 KK 3
T 1 T 4
2. | Objektif SL 4 SL 1
SR 3 SR 2
KK 2 KK 3
i 1 T 4
3. | Optimis SL 4 SL 1
&R 3 SR 2
KK 2 KK 3
b 1 % 4
4 | Bertanggung Jawab SL 4 Sl 1
SR 3 SR 2
KK 2 KK 3
LB 1 ") 4
5 | Rasianal dan Sk 4 SL 1
Realistis SR = SR 2
KK 2 KK 3
L 1 i 4




Lampiran C.8 LEMBAR PENILAIAN

KISI-KISI

LEMBAR PENILAIAN ANGKET SIKAP KEPERCAYAAN DIRI

150

No

Indikator
Kepercayaan Diri

Bentuk Kepercayaan
Diri

No Item

Positif

Negatif

Jumlah

Keyakinan Akan
Kemampuan Diri

1.Bersikap positif
terhadap diri sendiri
2.Memahami tindakan

1,2

11,12

4

Optimis

1.Berpandangan baik
tentang diri

2.Berpandangan
tentang
kemampuan

baik

34

13,14

Objektif

1.Bertindak sesuai
dengan kenyataan,
bukan mrnurut
kebenaran pribadi

M,

15,16

Bertanggung
Jawab

1.Kesediaan seseorang
terhadap sesuatu

2.Sikap menerima
konsekuensi

7,8

17,18

Rasional dan

Realistis

1.Menggunakan
pemikiran yang
dapat diterima oleh
akal

2.Menganalisis sesuali
kenyataan

9,10

19,20
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Lampiran D.1 Rekapitulasi Hasil Penguasaan Konsep Pretest

Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Skor | Kategori Tingkat
Penguasaan
1. | Ade Putra 47 Rendah Tidak Tuntas
2. | Ajeng Kurnia llahi 57 Rendah Tidak Tuntas
3. | Andi Kaisar Pratama 47 Rendah Tidak Tuntas
4. | Arini Shafira Wildana 50 Rendah Tidak Tuntas
5. | Bachri Bukhari Anwar 45 Rendah Tidak Tuntas
6. | Deswita Syafa’ah 52 Rendah | Tidak Tuntas
7. | Farras Asis Pratama 30 Rendah Tidak Tuntas
8. | Fatmawati 50 Rendah Tidak Tuntas
9. | Firmansyah Adam 40 Rendah | Tidak Tuntas
10. | Gregorius 37 Rendah Tidak Tuntas
11. | Hasdianto Dwi Setya 50 Rendah Tidak Tuntas
12. | Haya Nurul Fadiah 42 Rendah Tidak Tuntas
13. | Ilyin Maulina Achmad XY, Rendah Tidak Tuntas
14. | Iskharul Hasan 30 Rendah Tidak Tuntas
15. | M. Auraqil Asyjar 40 Rendah Tidak Tuntas
16. | M. Fahrul Mufid A Rendah Tidak Tuntas
17. | Magayla Qeysha Wahyu Putri | 40 Rendah | Tidak Tuntas
18. | Moch. Fachmi Pahlevi 50 Rendah Tidak Tuntas
19. | Moh. Army Kartika Chandra | 32 Rendah Tidak Tuntas
20. | Muh Alby 35 Rendah Tidak Tuntas
21. | Muh. Aidil Rainaldi Saputra S | 40 Rendah Tidak Tuntas
22. | Muh. Algifari Hasdi 30 Rendah Tidak Tuntas
23. | Muh. Putra Warsa Al Farisy 32 Rendah Tidak Tuntas
24. | Muh. Rifa’at Solihin RL 47 Rendah Tidak Tuntas
25. | Muhammad Gibran Zalgi R 30 Rendah Tidak Tuntas
26. | Nasrullah 40 Rendah Tidak Tuntas
27. | Nayla Amanda Putri 42 Rendah Tidak Tuntas
28. | Nur Azzahra Alsa 32 Rendah Tidak Tuntas
29. | Nurul Syifa Azzahra 40 Rendah | Tidak Tuntas
30. | Pitri g Rendah Tidak Tuntas
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Lampiran D.2 Lembar Kerja Pretest
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Lampiran D.3 Rekapitulasi Data Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Skor | Kategori Tingkat
Penguasaan
1. | Ade Putra 87 Baik Tuntas
2. | Ajeng Kurnia llahi 90 Baik Tuntas
3. | Andi Kaisar Pratama 82 Baik Tuntas
4. | Arini Shafira Wildana 84 Baik Tuntas
5. | Bachri Bukhari Anwar 85 Baik Tuntas
6. | Deswita Syafa’ah 88 Baik Tuntas
7. | Farras Asis Pratama 75 Sedang Tuntas
8. | Fatmawati 87 Baik Tuntas
9. | Firmansyah Adam 80 Sedang Tuntas
10. | Gregorius 72 Rendah Tidak Tuntas
11. | Hasdianto Dwi Setya 82 Baik Tuntas
12. | Haya Nurul Fadiah 92 Sangat baik | Tuntas
13. | Ilyin Maulina Achmad L Sedang Tuntas
14. | Iskharul Hasan 87 Baik Tuntas
15. | M. Auragil Asyjar 92 Sangat Baik | Tuntas
16. | M. Fahrul Mufid 87 Baik Tuntas
17. | Magayla Qeysha Wahyu Putri | 78 Sedang Tuntas
18. | Moch. Fachmi Pahlevi 88 Baik Tuntas
19. | Moh. Army Kartika Chandra | 85 Baik Tuntas
20. | Muh Alby TE Sedang Tuntas
21. | Muh. Aidil Rainaldi Saputra S | 85 Baik Tuntas
22. | Muh. Algifari Hasdi 87 Baik Tuntas
23. | Muh. Putra Warsa Al Farisy 69 Rendah Tidak Tuntas
24. | Muh. Rifa’at Solihin RL 80 Sedang Tuntas
25. | Muhammad Gibran Zalgi R 76 Sedang Tuntas
26. | Nasrullah 77 Sedang Tuntas
27. | Nayla Amanda Putri 82 Baik Tuntas
28. | Nur Azzahra Alsa 93 Sangat Baik | Tuntas
29. | Nurul Syifa Azzahra 73 Rendah Tidak Tuntas
30. | Pitri 83 Baik Tuntas
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Lampiran D.4 Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran D.5 Rekapitulasi Penguasaan Konsep Prestest Kelas

161

Kontrol
No Nama Skor | Kategori | Tingkat Penguasaan
1. | Abil Muhammad Idham 40 Rendah Tidak Tuntas
2. | Arif Ftahur Rohman 55 Rendah Tidak Tuntas
3. | Arini Riani Syapri 57 Rendah Tidak Tuntas
4. | Citra Alfa Syahra 55 Rendah Tidak Tuntas
5. | Darmawati 52 Rendah Tidak Tuntas
6. | Edgar Ghaniy Dewangga 47 Rendah Tidak Tuntas
7. | Fitriani 30 Rendah Tidak Tuntas
8. | Harland Aditya Syaputra 55 Rendah Tidak Tuntas
9. | Husnul Dwi Reski. M 40 Rendah Tidak Tuntas
10. | Indira Qissi Amanda 47 Rendah Tidak Tuntas
11. | Indri Dwi Pertiwi 55 Rendah Tidak Tuntas
12. | Much. Liyamuddin As’ad 45 Rendah Tidak Tuntas
13. | Muh. Amar Ma’ruf 40 Rendah Tidak Tuntas
14. | Muh. Rafig Syawal 52 Rendah Tidak Tuntas
15. | Muh. Raihan Nur Taufig 52 Rendah Tidak Tuntas
16. | Muh. Asri Gunawan 35 Rendah Tidak Tuntas
17. | Muh. Fardi Hidayat 52 Rendah Tidak Tuntas
18. | Muh. Hajar Aswad 40 Rendah Tidak Tuntas
19. | Muh. Nur Arsyidin 40 Rendah Tidak Tuntas
20. | Muh. Reyka Al Jibran. H 47 Rendah Tidak Tuntas
21. | Muh. Taat Sani 35 Rendah Tidak Tuntas
22. | Mutiarah Alfirah Ningsih 30 Rendah Tidak Tuntas
23. | Nawrah Zulfa Azzahrah Ismail | 40 Rendah Tidak Tuntas
24. | Nia Rahma Rani 45 Rendah Tidak Tuntas
25. | Nur Fadhilah. H 50 Rendah Tidak Tuntas
26. | Nurul Resky Aulia 40 Rendah Tidak Tuntas
27. | Patta Amrullah Arifin 55 Rendah Tidak Tuntas
28. | Pricilia Irmayanti 57 Rendah Tidak Tuntas
29. | Salshabila Chaerani Alam 35 Rendah Tidak Tuntas
30. | ST. Mughni Nurfadillah B Rendah Tidak Tuntas




162




163

Lampiran D.6 Lembar Kerja Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran D.6 Reakpitulasi Data Posttest Kelas Kontrol

165

No Nama Skor | Kategori | Tingkat Penguasaan
1. | Abil Muhammad Idham 80 Sedang Tuntas

2. | Arif Ftahur Rohman 82 Baik Tuntas

3. | Arini Riani Syapri 70 Kurang Tidak Tuntas
4. | Citra Alfa Syahra 77 Baik Tuntas

5. | Darmawati 73 Rendah Tidak Tuntas
6. | Edgar Ghaniy Dewangga 85 Baik Tuntas

7. | Fitriani 72 Rendah Tidak Tuntas
8. | Harland Aditya Syaputra 83 Baik Tuntas

9. | Husnul Dwi Reski. M 78 Baik Tuntas

10. | Indira Qissi Amanda 73 Rendah Tidak Tuntas
11. | Indri Dwi Pertiwi 81 Sedang Tuntas

12. | Much. Liyamuddin As’ad 72 Rendah Tidak Tuntas
13. | Muh. Amar Ma’ruf 73 Rendah Tidak Tuntas
14. | Muh. Rafiq Syawal 70 Rendah Tidak Tuntas
15. | Muh. Raihan Nur Taufiq 7 Sedang Tuntas

16. | Muh. Asri Gunawan 75 Sedang Tuntas

17. | Muh. Fardi Hidayat 72 Rendah Tidak Tuntas
18. | Muh. Hajar Aswad (i Sedang Tuntas

19. | Muh. Nur Arsyidin 80 Sedang Tuntas

20. | Muh. Reyka Al Jibran. H 4! Rendah Tidak Tuntas
21. | Muh. Taat Sani 79 Rendah Tidak Tuntas
22. | Mutiarah Alfirah Ningsih 82 Baik Tuntas

23. | Nawrah Zulfa Azzahrah Ismail | 77 Sedang Tuntas

24. | Nia Rahma Rani 71 Rendah Tidak Tuntas
25. | Nur Fadhilah. H i Sedang Tuntas

26. | Nurul Resky Aulia 70 Rendah Tidak Tuntas
27. | Patta Amrullah Arifin 83 Baik Tuntas

28. | Pricilia Irmayanti 77 Sedang Tuntas

29. | Salshabila Chaerani Alam 69 Rendah Tidak Tuntas
30. | ST. Mughni Nurfadillah 75 Sedang Tuntas
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Lampiran D.7 Lembar Kerja Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran D.8 Rekapitulasi Angket Kepercayaan Diri Kelas Eksperimen
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82

100

94
91

80
86
87

75

87

66
80
75
73

64
69
70
60
70

3
4
3
4
3
3
4
3
3

RSPN22
RSPN23
RSPN24
RSPN25
RSPN26
RSPN27
RSPN28
RSPN29

RSPN30
JUMLAH | 107 | 110 | 117 | 108 | 116 | 111 | 114 | 108 | 113 | 113 | 114 | 117 | 113 | 117 | 116 | 112 | 112 | 113 | 113 | 100 | 2244 | 2.905




Lampiran D.9 Lembar Keja Angket Kelas Eksperimen
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Lampiran D.10 Rekapitulasi Angket Kepercayaan Diri Kelas Kontrol
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Lampiran D.11 Lembar Kerja Angket Kelas Kontrol










Lampiran E.1 ANALISIS DESKRIPTIF PENGUASAAN KONSEP

Statistics
pretesteks posttesteks pretestkontrol posttestkontrol

N Valid 30 30 30 30

Missing 0 0 0 0
Mean 40.43 82.67 45.33 75.77
Std. Error of Mean 1.404 1.142 1.519 .837
Median 40.00 83.50 46.00 75.00
Mode 40 87 40 77
Std. Deviation 7.691 6.255 8.318 4.584
Variance 59.151 39.126 69.195 21.013
Range 27 24 27 16
Minimum 30 69 30 69
Maximum g7 93 57 85
Sum 1213 2480 1360 2273

Lampiran E.2 UJI N GAIN

Descriptive Statistics

N Minimum Maximu Mean Std. Deviation
m
Ngainskorr 30 31 57 41.46 7.505
NGainPersen 30 3089 5654 4145.62 750.537
Valid N (listwise) 30

Lampiran E.3 ANALISI DESKRIPTIF KEPERCAYAAN DIRI

Statistics
eksperimen kontrol

N Valid 30 30

Missing 32 32
Mean 90.37 74.57
Std. Error of Mean 1.188 1.645
Median 91.00 75.50
Mode 97 662
Std. Deviation 6.505 9.012
Variance 42.309 81.220
Range 25 38
Minimum 75 56




Maximum

100 94

Sum

2711 2237

shown

a. Multiple modes exist. The smallest value is

Lampiran E.4 UJI NORMALITAS PENGUASAAN KONSEP

Tests of Normality

posttes Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
t Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes 1 .130 30 .200" .938 30 .080
t 2 122 30 .200" .968 30 .484
3 173 30 .023 .924 30 .034
4 .160 30 .048 941 30 .096
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran E.5 UJI HOMOGENITAS PENGUASAAN KONSEP
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl Sig.
Statistic
HASIL Based on Mean 2.846 ! 58 .097
BELAJAR Based on Median 2.668 i3 58 .108
Based on Median and 2.668 il 52.477 .108
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.803 1 58 .099
Lampiran E.6 UJI HIPOTESIS PENGUASAAN KONSEP
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
HASIL POSTTEST 30 82.67 6.255 1.142
BELAJAR EKSPERIMEN
POSTTEST KONTROL 30 75.77 4.584 .837




Lampiran E.7. UJI NORMALITAS KEPERCAYAAN DIRI

Tests of Normality

kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

kepercayaan diri eksperimen .145 30 .108 .947 30 .143

kontrol .142 30 .129 975 30 .695
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran E.8 UJI HOMOGENITAS KEPERCAYAAN DIRI
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic

kepercayaan diri Based on Mean 1.744 58 .192

Based on Median 1.599 58 211

Based on Median and 1.599 48.328 .212

with adjusted df

Based on trimmed mean 1.834 58 .181

Lampiran E.9 UJI HIPOTESIS KEPERCAYAAN DIRI
Group Statistics
kelas N Mean Std. Error
Deviation Mean

kepercayaan diri eksperimen 30 90.37 6.505 1.188

kontrol 30 74.57 9.012 1.645







Lampiran F. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Gambar F.2 Engage (pembangkitan minat atau saling memberikan
informasi)
Eksplore (proses penyelidikan)

Gambar F.3 Eksplore (proses penyelidikan)



Gambar F.6 Evaluate (proses evaluasi pembelajaran yang telah

dilakukan)



Gambar F.7 Extend (mengembangkan, dengan proses menyimpulkan)

10



Proses Pembelajaran Kelas kontrol

Gambar F.8 Proses Pembelajaran Kelas kontrol
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TERHADAP

PRNGUASAAN KONSEP
DAN KEPERCAYAAN
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

BABI

Latar
Belakang
Masalah

I
Q

Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belaja
dalam suvatu lingkungan belajar. Hal im melibatkan serangkaian akfivitas yang
disengaja untuk memfasilitasi proses belajar agar berjalan dengan baik, Belajar adalah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran biologi di
kelas MIPA XT SMAN 14 GOWA, mengemukakan bahwa proses belajar mengajar
biologi didominasi oleh pendidik. Proses pembelajaran vang kurang inovatif dan
kreatif menvebabkan peserta didik bosan dan terbiasa hanya menerima materi yang
disampaikan oleh pendidik saja, sehingga peserta didik tidak mampu berkreasi unfuk
mendapat pengetahuan serta penguasaan suatu pembelajaran secara individu dengan
Inas, hal tersebut juga dapat mengakibatkan lemahnva pengnasaan konsep peserta didik
yang berdampak pada kurangnva kepercavaan dii peserta didik dalam proses

Peserta  didik  memerlukan  model pembelajaran  yang  dimungkinkan dapat
meningkatkan penguasaan konsep pembelajaran pada peserta didik. oleh sebab itu
peneliti memilih model pembelajaran Learning Cvele 7E. Model pembelajaran
Learning Cyele 7E (pembelajaran bersiklus), vaitn suatu model pembelajaran yang

“berpusat pada siswa (student centered). Learning Cyele TE di dalamnya Wat
' tahapan-tahapan pembelajaran yang tertata dan terkonsep jelas.

DOT0IS NYAIQIGON3d
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BAB |
Rumusan Masalah T “

° Bagaimana pengaruh Modal Pembelajaran /.

Learning Cyvele 7E pada materi sistem (= \
ekskresi  terhadap ~Penguasaan konsep __j
peserta didik di SMAN14 Gowa?

o O s}
Bagaimana pengaruh Model Pembelaiaran
Learning Cyvele 7E pada materi sistem

. ekskresi terhadap kepercayaan diri peserta

“didik di SMAN 14 Gowa?

BAB |
Tujuwan Pevngli;tian ° Untuk mengetahmi  pengaruh  Model

Pembelajaran Learing Cicle 7E pada
materi  sistem  ekskresi  terhadap
penguasaan konsep peserta didik di
SMAN 14 Gow:

o Uniuk  mengeiahui pengaruh  Model
Pembelajaran Learning Cyele 7E pada
materi.  sistem,  ekskresi  terhadap
kepercayaan diri peserta didik di SMAN
14 Gowa,

()

BAB I
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

bahan  rujukan  dalam |
dan  wa A0 Dengan menggunakan model pemb
Learming Cycle peserta  dis




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang

BAB Il
Kajian Teori

penemuan, sehingga siswa dituntut untuk dapat
berpikir kritis (Ramos, 2016).

Model pembelajaran  fecrning cvele  merupakan
model pembelajaran yang mengambil pendekatan
kopstruklivis. dan model pembelajaran int mengiluti
lawikulum 2013 dan berfolus secara eksklusif pada
pembelajaran berbasis siswa (student-centered).

Percaya dini merupakan sikap positif seseorang
yang memberinya keberanian untuk mengevaluasi
secara positif baik dirinya maupun lingkungan
serfa situasi yang dibadapinya, /ﬂ\

Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang

BAB " tidnk hanva sekedar memaham, tetapi juga mampu

ok - V’ menerapkan konsep-konsep yang disajikan untuk

Ka“an Teor'l < masalah, termasuk  kemampuan
nsep-konsep baru (Pranata, 2016)

Page 1 7 & ¢ ﬁ
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BAB Il
Kajian Teori

BAB Il
Penelitian Terdahulu

(Penelitian
Berdasarkan hasu w,
diperoleh kesimpulan bah ady pen

Kemampuan pengua

dilakukan oleh
penerapan model Learring Cycle
terbuktl dari pe

dan kelas ke

Penclitian: yan

BAB Il

Kerangka Penelitian

BAB Il

Hipotesis Penelitian

= "

elanintayva dilakukan eleh (Pranin
pengolaba
aruh

edann nilal rata-rata rasa percaya diri anta

2021)
adalah

Fatkhurahman,
or kepercayaan diri

ol

Mlenumi (Hadivati

mengemukakan bahwa
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BAB IV Hasil dan Pembahasan

1. Penguasaan Konsep

Fabel 4.1 Deskpiptf Stadsul Penguasann Konsep
Kelan

Tabel 4.3 Deskripst Ketuntasan
Statistik -

|
| Eksperimen Nilal | Kategorl | Kelas Ko
| Prewst | Poswest | | eray Frek
| 20 | 10 78 | Tuntas | 91,49
{ 42,73 : 80.33 =74 Tidak 2 6.6%
7602 | 6177 Tuntas | |
W0 o Jumloh. 10| oo 0 100,
tertingul ] 57 | o2 Number Date dialal 2034
Skterbwr: Dater diotal 2024
Tabel 4.2 Distribusl Skor Pengusyaan Konsep
Interval | Kategord | Kontrol Tabel d.d Klasifkasl Galn
Skor ; Pretest N
| | I % | ¥ e |
U100 Sangat [ 0 ) o ) | | |
| Daik | | | | 030« N-Galn<0.70 | Sedang | wo | 100 |
| B190 Bak |0 "o [is| s o o [a| 30 N-Gain 0.30 | Rendal | a | [
| 7330 Sedang | 0 | o |'w |30 o] 0 [ii|367 Snmmber Dato Diolaly, 2024)
| ndah | 30 | 100 [ 3 10 ,ml 100 (13 | 43,3
{ 130 1o [ 30 100 |30 100 T30 | 100
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2. Kepercayaan Diri

| | E-LEL e | Frekuensi | F'I-l:..\L.‘I-ILI\L':
| or Tependal ™ |-, 195 41-100 7 | %0 s 87
Skor Teptinggi 1 100 o
Skor Rata-rata (Meam) - 90,37 | 69-80 = RN TR 6 | 3
lai Tengah (Median) 91,007 o N 9 | %
Standar Deviasi AR DET ] 0 Ll O | o
Sumther: Date Diofal 2024 Sumber dara dioluf 2024
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Uji Normalitas, Uji H itas dan Hipotesis

Tabel 4.6 Masil Uji Kelas K dan Kelas

Fimiml o - o Tabel 4.8 Husil tesd
Nor | Variabed Felerangan i Eaby g
epercayaan
1 Dhisn it Diri
N E 5, . _U.U_l?ll‘
i VIji N-Ciin Jrdapranicdant Seampel 1= 0,003
2 [N CNED] | Disibusi Tour
Tormal e i
Sumber: Data I Clah 2071 Kesimpulan e Ditolak

1 H, ; Diterima
Sagpnfer: Denter £ ol 2024

Label 4.
¥

7 Uji Hmogenita
[aafaleel |
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BAB IV Hasil dan Pembahasan

gal Model pbhelajaran £ ing Cyeole TE 1) dap Penguasasn Konsep peserta didik
Berdsarakan hasil peneliian vang dilakukan selama peoelitian, penguasaan koonsep yang di ukur dml

hagil belajar biologi siswa kelas eksperimen setelah penggunaan n
g leh 10%0 d kategori sangat baik, 30% dengan kategori baik, 30% dengan katego
10% dengan katepgori rendah. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 16.6% dengan katepori baik, 40%%
dengan kategori sedang, dan 43.3% dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan penguasaan konsep vang
dilihat dari hasil belajar biclogi pada kelas eksperimen wang disjarkan dengan menggunakan model
pembelaja Learming Cvele 7E lebih tinggi dari kelas kontral yang di ajar tanpn menggunakan model
pembelajaran,

Berdasarkan data dan penjelasan diatns maka dopat dikatakan model Learning Cvede 78 ini memiliks
pengamh terhadap pengnasaan konsep peserta didik, dibuktikan dari hasil analisiz deskriptif yang telah
cila kelas eksperimen mendapatkan basil yang lebah baik dan pada kelas kontrol, Hal o dapat
tenadl karenn sepanjang pembelajaran pada kelas yvang diterapkan modsl Learning Cvcle D amamp
memberikan perlalkuan vang baik untuk penguasaan konsep peserta didik, sehingegs pengetabuan persertia
didik akan lebih berkembang, serta proses ini jugs mampu mendorong peserta didik semakin akt |l‘%l1
;psgﬁ..unlmu&kml peogetahuan vang dimiliki.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Kepercavaan Divi Pesevia Didik
Dari hasil penelitian ini bukan hanya berpengarub pada 1guasaan konsep peserta didik, akan tetapl juga
dinilai dari postiest kep Pada proses pembe|ajaan penilaian akan kepercayaan dir
belum terberdavalan, L‘lordasnrk.au hasil analisis data dar, posiiess kepmay an diri peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai vang berbeds,

Model pembelajaran Cearntng Cvele 7E mempengaruhi kepercavaan diri pada peserta didik. Hal ini
=babkan gintaks dalam model fearume Cyvele 7E dapat menuniun peserta didik berperilaku lebih pecayva
hal i sesual dcpggq chdmat Teni, Sutresna, dﬂla{n p‘. -nelitiannya yakn 1110¢:Iel pembelajaran Learning
model peaal L ecrrrring Cvele 78
antuk belajar secara

N1 NAmpu ime
aktit dengan
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BAB V

Tell Me (Alt+ Q)

R

Terdapat pengaruh  po f dan signifikan  antora Terdapat  pengaruh positil’ dan signilikan antas
maodel pembelajoran Learmng Cvele 7E terhadop widel  pembelg earping Cyel terhadagp
kemampuan Penguas 1 Konsep peserta didik poada i

a didik pe ri teim
sistem elkski L suktilkan dalmm 5 i i 'y an dalnm peng n hipotesis
wnn hipotesia uji tmeimp lai signifiknn uji t memperoleh niloi signifikan sebesar 0.000
O0H = 005 ka sa  disumpulkon 0,005,
model  pembelags armingy Cvele TE
penting bagi  berlangsungnva  proses

pembelaiamn,
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BAB IV Kesimpulan dan Saran

Bagi Sekolah

Hendaknya pihak sekoloh mengadakoan pelatiban kepoda pendidik uniuk menerapkan berbagai model
pembelajaran di kelos sertn menerapkan berbagai aspek penilaion yang dapat mengukur kemampuan
kognitif dan efektif dori pesertn didik, guna meningkatkan kinerin pendidik.

Bagi Pendidik
Hendakoya memilih model pembelags yang sesunl dengan karmktecistik mater o peserin
menyesuaikan dengan kurikulum yang ah acla

Bagi Peserta Didilk
Hendaknya anak : memanfaatkan waktu luang dan fa tas vang ada untuk mengembangkan
pengeinhuannya terutama dolam menguasai kensep pada materi pembelajaran,

i Pencliti Lain
| sadar terdapat banyak kekurangan pada penelitinn ini, unmlk it disarnnkan hendaknya dilakukan
penelitian  lanjutan bagi penclitian lain agar  mampu  mengembangkan  lebilh lanint  terkast mogdel
Fagelajiead Learning Cvele —

TERIMAKASIH
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